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ABSTRAK 

Nama  : Fitria 

NIM : 2074233293 

Judul Skripsi    

  

: Konsep Hijab Muslimah Perspektif Hukum Islam 

(Studi pada Kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar) 

 

 

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui konsep hijab 

muslimah di kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar dan dalam 

perspektif  Hukum Islam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini 

yaitu; Pertama, bagaimana konsep hijab muslimah di kalangan kader Muslimah 

Wahdah Islamiyah Makassar?. Kedua, bagaimana konsep hijab muslimah dalam 

perspektif Hukum Islam?. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data 

di lapangan dan bersifat korelasional dengan pendekatan kuantitatif.  

Hasil penelitian yang ditemukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 

Pertama, konsep hijab muslimah di kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar dalam perspektif mengetahui dan memahami termasuk dalam kategori 

mengetahui dan memahami mengenai konsep hijab muslimah. Adapun untuk 

tingkat persetujuan  dari tingkat persepsi dan sikap kader menunjukkan bahwa 

67,38% menyatakan tidak setuju dengan konsep hijab yang sedang tren pada saat 

ini dan sebaliknya 32,62% kader menyatakan setuju dengan konsep hijab yang 

sedang tren pada saat ini. Kedua, konsep hijab muslimah dalam perspektif Hukum 

Islam adalah hijab yang harus memperhatikan syarat-syarat yang harus terpenuhi 

dalam penggunaan hijab syar‟i. Adapun tulisan ini diharapkan bisa memberi 

kontribusi kepada masyarakat terkhusus bagi wanita muslimah dan dapat 

membantu Lembaga Wahdah Islamiyah Makassar dalam mengetahui sejauh mana 

pengetahuan, pemahaman, persepsi dan sikap kadernya terhadap konsep hijab 

syar‟i. 
 

Kata Kunci : Hukum, Konsep Hijab, Muslimah, Kader Muslimah 

                     Wahdah Islamiyah Makassar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sangat memuliakan dan menghargai wanita. 

Perintah untuk wanita dalam menutup auratnya adalah bukti bahwa Islam sangat 

menjaga wanita. Alasan utama wanita diperintahkan untuk menutup auratnya 

adalah untuk melindungi mereka dari potensi bahaya dan membuatnya lebih 

mudah untuk dikenali. Sesuai dengan syariat Islam, seorang wanita wajib untuk 

menutup auratnya. Menutup aurat merupakan cara wanita untuk menunjukkan 

keimanan dan ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya dan untuk menunjukkan 

bahwa semua wanita Muslimah wajib untuk menutup auratnya.
1
 

Pakaian adalah salah satu kebutuhan dasar manusia selain makanan 

(pangan) dan tempat tinggal (papan). Pakaian tidak hanya berfungsi untuk 

menutup tubuh, tetapi juga dapat berfungsi sebagai representasi status seseorang 

dalam masyarakat karena berpakaian menunjukkan sifat dasar manusia yang malu 

sehingga selalu berusaha menutupi tubuhnya. Dijelaskan pula bahwa busana 

dalam bahasa adalah segala sesuatu yang menempel pada tubuh dari ujung rambut 

sampai ujung kaki. Dengan kata lain, pakaian yang dikenakan setiap hari dari 

ujung rambut sampai ujung kaki disebut busana, sehingga berhijab dan 

menggunakan busana ada batasan-batasan bagi laki-laki dan perempuan yang 

diatur dalam agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hadis-hadis Rasulullah saw. yang berbicara tentang hijab wanita muslimah, mulai 

dari topik aurat, definisi, batasan, syarat-syarat, jenis-jenis hijab dalam Islam. 

Sehingga Islam mewajibkan kaum wanita untuk menggunakan jilbab untuk 

                                                           

1Lydia, “Batasan Hijab Wanita pada Kondisi Bencana Alam dalam Perspektif Maslahah”, 

Skripsi (Makassar: Program Studi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2019), h. 1. 
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menutup auratnya. Karena jilbab tidak hanya membedakan wanita yang satu dari 

wanita lainnya tetapi juga melindungi wanita dari berbagai bentuk perlakuan yang 

tidak baik dari orang-orang yang fasik, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-

Ahza>b/33:59.  

َٰتِكَ وَنِسَاۤءِ ياٰ َزْوَاجِكَ وَبػَ الْمُؤْمَِِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَابيِْبِهِنََّّۗ ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ ايَػُّهَا الَّبُِّ قُلْ لِّّ
ُ غَفُوْْراً رَّحِيْمًا  .فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ وكََافَ اللّّٰ

Terjemahnya:  
Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, ‚Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka.‛ Yang demikian itu agar mereka lebih mudah 
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

2
 

Allah Swt. memerintahkan kepada Rasulullah saw. dan seluruh umat 

Islam, untuk berpegang teguh terhadap adab-adab Islam.
3
 Salah satu di antaranya 

adalah pakaian (hijab). Hijab yang dimaksud pada zaman modern ini ialah jilbab. 

Salah satu isu terpenting dalam Islam yaitu seorang wanita harus menjaga 

auratnya dihadapan laki-laki yang bukan mahramnya dan di dalam Al-Qur‟an 

banyak membahas hal ini. Oleh karena itu, agama Islam menjadi sumber perintah 

karena tertutupnya aurat wanita dari kalangan laki-laki asing yang bukan 

mahramnya merupakan suatu perbuatan yang baik demi menjaga kesucian antara 

laki-laki dan wanita yang bukan mahram.  

Dalam Islam diwajibkan pula bagi setiap orang untuk menutupi bagian 

tubuh mereka yang dapat menarik perhatian lawan jenis dan menjaga 

kemaluannya. Dengan begitu langkah pertama yang diambil dalam Islam yaitu 

menentukan aurat laki-laki dan wanita. Namun seiring berkembangnya zaman, 

pakaian menjadi perlombaan, bahkan dari banyak pakaian yang dibuat oleh 

                                                           

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Cet. I; Bandung: 

Cordoba, 2020),  h. 426. 

3
Muhammad Ali al-S{a>buni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi Tafsi>r A<yat al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Juz 

22. (Cet. II; Al-Ahza>r: Al-Da>r al-A<mmi>yah, 2015 M/1436 H), h. 312. 
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desainer, baik dari kaum laki-laki maupun wanita, dari yang sempit hingga 

longgar, dari bahan yang sangat sederhana hingga yang sangat mahal, tidak lagi 

mencerminkan pakaian Muslimah secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya Muslimah yang menggunakan hijab yang tidak lagi sesuai dengan 

konsep hijab yang sesuai dengan syariat. Salah satu faktor utamanya karena 

mengikuti tren di zaman sekarang sehingga para muslimah harus mengikuti tren 

dari zaman ke zaman agar busana Muslimah tetap ada di masyarakat. Dengan 

demikian, busana Muslimah tidak akan hilang dari masyarakat. Namun, tren ini 

harus tetap didasarkan pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan 

hadis. 

Di sisi lain seiring perkembangan zaman muncul pula berbagai ormas 

Islam di Indonesia yang berbeda-beda. Merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan keberagaman di masyarakat dalam hal penggunaan hijab bagi 

wanita Muslimah khususnya muslimah atau kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar yang akan menjadi tujuan utama dalam penelitian. Tentu saja, wanita 

yang satu dengan wanita lainnya memiliki pemahaman yang berbeda tentang hijab 

yang digunakan, seperti model, jenis kain, dan warna yang diperbolehkan. Untuk 

menumbuhkan konsep hijab yang sesuai dengan syariat, semua bergantung pada 

masing-masing individu. Dengan adanya bentuk mode yang sedang marak di 

kalangan muslimah pada saat ini, tren ini biasanya berkembang dengan cepat di 

masyarakat. Tapi pada dasarnya, orang mengikuti mode untuk menunjukkan rasa 

gengsi mereka. Dimulai dengan model pakaian, warna, dan keindahan adalah 

faktor pendukung yang tidak dapat dipungkiri. Namun, ketika didasarkan pada Al-

Qur‟an dan hadis-hadis Rasulullah saw. yang sahih pemahaman tentang hijab dan 

busana tidak jauh dan berbeda dari satu orang ke orang lain, karena Islam 

mengajarkan bahwa pakaian adalah penutup aurat dan bukan hanya perhiasan. 



4 

 

 
 

Dengan melihat begitu banyak tren hijab yang bermunculan di kalangan 

wanita muslimah pada saat ini yang tidak dipungkiri bahwa kader Muslimah 

Wahdah Islamiyah yang berada di kota Makassar juga sudah banyak mengikuti 

dan lebih condong mengikuti tren hijab pada saat ini. Sehingga dalam penelitian 

ini penulis tertarik mengkaji dan mengetahui bagaimanakah pandangan kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar mengenai tren hijab pada saat ini. Dalam 

penelitian ini hanya difokuskan pada kader yang berada di kota Makassar saja 

melihat pada penelitian terdahulu yakni skripsi yang dituliskan oleh saudari 

Khadijah Tahir juga membahas mengenai fenomena hijab di kalangan Wahdah 

Islamiyah dan fenomena tersebut juga sering penulis dapatkan yakni berasal dari 

kader Muslimah Wahdah Islamiyah yang berada dikota Makassar atau tempat 

yang dapat dijangkau oleh penulis yaitu terletak di kota Makassar. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan 

melihat fenomena yang ada ternyata masih begitu banyak di kalangan wanita yang 

telah menggunakan hijab syar‟i tapi belum memahami dengan baik syarat-syarat, 

jenis-jenis, keutamaan dan hikmah disyariatkannya hijab tersebut. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan dan fenomena yang ada dalam 

sebuah karya tulis ilmiah berupa skripsi guna memberikan penjelasan dan 

pemahaman yang lebih baik dan ra>jih}  yang dapat dijadikan pegangan dengan 

judul “Konsep Hijab Muslimah Perspektif Hukum Islam (Studi pada Kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran landasan permasalahan di atas, maka dikumpulkan 

beberapa substansi permasalahan yang akan dijadikan sebagai rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagaimana konsep hijab muslimah di kalangan kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar? 

2. Bagaimana konsep hijab muslimah dalam perspektif Hukum Islam? 

C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini tertuju pada persoalan yang akan dipusatkan terlebih 

dahulu agar tidak terjadi perkembangan persoalan di kemudian hari yang tidak 

sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana konsep hijab muslimah dalam perspektif Hukum 

Islam dan konsep hijab muslimah di kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar. Hal-hal penting yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Konsep Hijab di kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar, 

pada definisi yang pertama memfokuskan dengan membahas dan mencari 

tahu bagaimana pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar mengenai definisi hijab syar‟i serta persepsi dan sikap 

kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab syar‟i 

dan penelitian ini juga difokuskan bagi muslimah-muslimah yang telah 

menggunakan hijab syar‟i sebagai penguat informasi. 

2. Konsep Hijab Muslimah Perspektif Hukum Islam, pada definisi kedua 

memfokuskan dengan membahas dan mengetahui konsep hijab syar‟i dari 

definisi hijab muslimah, keutamaan hijab syar‟i, dalil tentang hijab wanita 

muslimah, hikmah disyariatkannya hijab bagi wanita, jenis-jenis hijab 

wanita muslimah hingga syarat-syarat hijab syar‟i. 

Dengan membahas hal ini dapat diketahui bagaimanakah konsep hijab di 

kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar dan konsep hijab 

muslimah dalam perspektif hukum Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Referensi Penelitian 

Dalam membahas tentang konsep hijab muslimah, maka penulis menelaah 

kembali beberapa literatur-literatur yang terkait tentang konsep hijab muslimah 

dan buku-buku lain yang relevan dengan permasalahan tersebut. 

Pertama, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah karya Syaikh Muhammad 

Nasiruddin al-Alba>ni.
4
 Buku ini merupakan buku yang membahas mengenai 

jilbab muslimah dan telah memiliki 3 cetakan buku di mana cetakan pertama 

yang diterbitkan pada tahun 1419 H/ 1998 M  dan cetakan kedua diterbitkan 

pada tahun 1421 H/ 2000M dan cetakan ketiga pada tahun 1423 H/ 2002M yang 

berjumlah 260 halaman, adapun kaitan buku ini dengan  penelitian ini yaitu buku 

ini menjelaskan tentang syarat-syarat hijab wanita muslimah menurut Al-Qur’an 

dan al-Sunnah serta dalil-dalil di dalamnya yang juga merupakan bagian dari 

pembahasan penelitian.  

Kedua, Al-Hijab fi al-Syar’i wa al-Fitrah Baina al-Dali>l wa al-Qaul al-

Da>khil karya Syaikh Abdul ‘Aziz bin Marzu>q al-Tharifi.5 Buku ini diterbitkan 

oleh Dar> al-Minha>j yang merupakan cetakan pertama pada tahun 1436 H/2015 M 

dan memiliki 177 lembar halaman adapun kaitan buku ini dengan penelitian ini 

yakni buku ini menjelaskan tentang hikmah disyariatkannya hijab bagi wanita 

muslimah di mana pembahasan ini merupakan bagian dari penelitian. 

Ketiga, Tanbi>ha>t ‘ala> Ahka>m Takhtas}s}u bi al-Mu’mina>t karya S}aleh bin 

Fauza>n bin Abdullah al-Fauza>n.6 Buku ini diterbitkan oleh penerbit Wiza>ratu 

                                                           

4Syaikh Muhammad Nasiruddi>n al-Alba>ni, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab wa 

al-Sunnah (Cet. III; t.t.p.: Da>r al-Sala>m li al-Nasyri wa al-Tauzi>’’, 1423 H/2002 M). 

5Syaikh Abdul ‘Aziz bin Marzu>q al-T{arifi, Al-Hija>b fi al-Syar’i wa al-Fitra>h Baina al-

Dalil wa al-Qowl al-Da>khil (Cet. I; t.t.p.: Da>r al-Minha>j, 1419 H/ 1998 M). 

6S{aleh bin Fauza>n bin ‘Abdulla>h al-Fauza>n, Tanbi>ha>t ‘ala> Ahka>mi Takhtas}s}u bi al-

Mu’mina>t, (Da>r Wiza>ratu al-Su’u>ni al-Islamiyah 1423 H). 
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Su’u>ni al-Islamiyah di Arab Saudi pada tahun 1423 H buku ini berjumlah 117 

lembar halaman. Adapun kaitan buku ini pada penleitian ini yakni buku ini 

membahas tentang pengertian hijab yang juga merupakan bagian dari 

pembahasan penelitian. 

Keempat, Ensiklopedi Fiqih Wanita karya Abu Malik Kamal bin as-

Sayyid Salim.
7
 Buku ini membahas tentang pakaian wanita muslimah, berpuasa 

dll. Adapun kaitan buku ini dengan penelitian ini yaitu buku ini menjelaskan 

tentang pengertian hijab dan landasan hukum dalam berhijab. 

Kelima, Rawa>i al-Bayan Fi> Tafsi>r A<yat al-Ahka>m min Al-Qur’a>n karya 

Muhammad Ali al-S{a>buni>.
8
 Buku ini memaparkan tentang tafsir ayat di mana 

didalamnya  terdapat pendapat ulama dan disertakan dengan penjelasan. Adapun 

kaitan buku ini dengan penelitian ini yaitu buku ini membahas tentang batasan 

hijab wanita. 

2. Penelitian Terdahulu 

Pertama, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Miftahul Jannah 

mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) program studi 

perbandingan mazhab  dengan judul “Penggunaan Cadar dan Konsekuensinya 

bagi Muslimah di Kec. Tanggetada Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara”.
9
 Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa penggunaan cadar di kalangan Muslimah Wahdah 

Islamiyah tidak ada paksaan sedikitpun tergantung pendapat yang diyakini baik 

itu hukumnya wajib maupun sunnah. Penggunaan cadar bukan hal yang baru di 

mana untuk penggunaannya pun tidak ada paksaan di dalamnya berdasarkan 

                                                           

7Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Ensiklopedi Fiqih Wanita (t.t.p.: t.p., t.th.) 

8Muhammad Ali Al-S{a>buni, Rawa>i’ al-Baya>n Fi> Tafsi>r Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’an 

(Cet. III: Beirut: Maktabah al-G}aza>li>, 1401 H/ 1981 M). 

9Miftahul Jannah, ‚Penggunaan Cadar dan Konsekuensinya bagi Muslimah di Kec. 

Tanggetada Kab. Kolaka Sulawesi Tenggara‛, Skripsi (Makassar: Program Studi Perbandingan 

Mazhab STIBA Makassar STIBA Makassar, 2021). 
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keyakinan dan dalil-dalil yang diambil. Adapun perbedaan dengan skripsi ini 

yaitu penelitian ini berfokus kepada pembahasan mengenai penggunaan cadar dan 

konsekuensinya dan dikhususkan bagi muslimah di daerah Kec. Tanggetada Kab. 

Kolaka. Sulawesi Tenggara. 

Kedua, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lydia mahasiswi Sekolah 

Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) program studi perbandingan mazhab  

dengan judul ‚Batasan Hijab Wanita pada Kondisi Bencana Alam dalam 

Perspektif Maslahah‛.
10

 Penelitian ini menunjukkan bahwa batasan hijab wanita 

dalam pandangan Ulama adalah seluruh anggota tubuhnya kecuali telapak tangan 

dan wajah akan tetapi pendapat yang lain mengatakan bahwa batasan hijab wanita 

adalah seluruh tubuhnya, dan ada juga yang mengatakan  bahwa batasan hijab 

wanita adalah seluruh tubuhnya termaksud kuku jari. Adapun perbedaan dengan 

skripsi ini yaitu penelitian ini berfokus kepada pembahasan batasan hijab wanita 

pada kondisi tertentu yakni pada kondisi bencana alam dalam perspektif 

maslahah. 

Ketiga, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Khadijah Tahir Mahasiswi 

UIN Alauddin Makassar fakultas Adab dan Humaniora dengan judul “Fenomena 

Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah Kota Makassar”.
11

 Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan pada pemahaman bahwa hijab bukan hanya sebagai tirai pemisah 

atau sekat penghalang tetapi lebih menekankan pada sebuah benda penutup aurat 

seorang muslimah yang termasuk kedalamnya  khimar, jilbab dan cadar. Menutup 

aurat tidak hanya berdampak pada keshalehan pribadi tetapi juga keshalehan 

sosial. Adapun perbedaan dengan skripsi ini yaitu penelitian ini berfokus kepada 

                                                           

10Lydia, ‚Batasan Hijab Wanita pada Kondisi Bencana Alam dalam Perspektif 

Maslahah‛, Skripsi (Makassar: Program Studi Perbandingan Mazhab STIBA Makassar, 2019). 

11Khadijah Tahir, ‚Fenomena Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah Kota Makassar‛,  

Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2017). 
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fenomena, eksistensi dan motivasi berhijab di kalangan kader muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar. 

Keempat, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Eni Suriati mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh fakultas Dakwah 

dan Komunikasi dengan judul “Model Implementasi Busana Muslim Menurut 

Peraturan Daerah No. 50 Tahun 2000”.
12

 Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa gaya berbusana yang menjadi tren di kalangan masyarakat adalah busana 

syar‟i yang dalam pemakainya terdapat jilbab, dan baju gamis yang panjang. 

Namun, patut diperhatikan bahwa dalam pemakaiannya belum mengikuti 

ketentuan syari‟at karena jilbab yang digunakan tidak diulurkan ke bawah untuk 

menutupi dadanya, dan baju yang dikenakan tidak longgar sehingga membentuk 

setiap lekukan tubuh. Berbusana yang dalam penglihatannya sudah syar‟i namun 

sebenarnya bertabarruj dalam waktu yang bersamaan. Adapun perbedaan dengan 

skripsi ini yaitu penelitian ini berfokus kepada model implementasi busana 

muslim menurut peraturan daerah No. 50 tahun 2000. 

Kelima, Jurnal yang dituliskan oleh Rosmita, dkk. dengan judul 

‚Eksistensi Hijab Sebagai Upaya Perlindungan Terhadap Wanita Muslimah 

Perspektif Maqa>sid al-Syari>’ah.13 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami eksistensi hijab sebagai upaya perlindungan terhadap wanita muslimah 

perspektif maqa>s}id al-Syari>’ah. Penelitian ini berfokus pada eksistensi hijab 

sebagai upaya perlindungan terhadap wanita muslimah dalam perspektif maqa>si}d 

al-Syari>’ah. 

                                                           

12Eni Suriati, ‚Model Implementasi Busana Muslim Menurut Peraturan Daerah No. 5 

Tahun 2000‛, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam, 

2018). 

13Rosmita, dkk,. ‚Eksistensi Hijab sebagai Upaya Perlindungan terhadap Wanita 

Muslimah Perspektif Maqāṣid al-Syarī’ah.‛ BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum 

Islam, 1.4 (2023): h. 22-39. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitiaan ini agar bermanfaat, lebih 

terarah dan selesai sesuai yang diharapkan adalah, sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui konsep hijab wanita muslimah di kalangan kader Muslimah 

Wahdah Islamiyah Makassar. 

b. Untuk mengetahui konsep hijab muslimah dalam perspektif  Hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur pandangan 

Hukum Islam terhadap konsep hijab muslimah dan menjadi sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan Islam, serta diharapkan mampu menambah pengetahuan 

mengenai masalah hijab yang sesuai dengan syariat Islam. Disamping itu, hal 

yang tidak kalah pentingnya adalah harapan agar penelitiaan ini bisa menjadi 

rujukan para penulis lainnya dalam studi penelitian yang sama maupun berbeda.  

b. Kegunaan Praktis 

Tulisan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

bahan referensi sekaligus petunjuk bagi para mahasiswa/i khususnya penulis 

wawasan dan pengembangan karya ilmiah. Adapun kegunaan praktis dari hasil 

penelitian ini antara lain: 

1) Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi kepada wanita 

muslimah secara umum dan terkhusus bagi kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar. 

2) Dapat membantu wanita muslimah yang belum mengetahui secara 

mendalam terhadap syariat-syariat yang telah ditetapkan Islam dalam 

konsep hijab muslimah itu sendiri agar kekeliruan atau kurangnya 
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pemahaman yang ada pada saat ini mengenai hijab syar‟i itu bisa 

terselesaikan Insya Allah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Tinjauan Umum Tentang Hijab 

1. Pengertian Hijab Muslimah 

Dalam pengertian hijab beberapa ulama memberikan pengertian tentang 

hijab yaitu: 

a. Hijab secara bahasa berasal dari kata bahasa arab yaitu  ُالِْجَاب yang 

memiliki arti  ُِالسَّاتر yaitu mendindingi dan menutupi.
1
  

b. Hijab secara istilah: 

يعَ بدََنِِاَ وَزيََِتِ  رُ الْمَرْأةَِ جَِْ هَا مِنْ رُؤْيةَِ شَيْءٍ مِنْ وَحِجَابُ الْمَرْأةَِ شَرْعًا: هُوَْ سَتػْ هَا، بِاَ يَمََْعُ الْأَجَانِبَ عََػْ
 2بَدَنِِاَ أوَْ زيََِتِهَا الَّتِِ تػَتػَزَيَّنُ بِِاَ، وَيَكُوْفُ اسْتِتَارُهَا بِِللِّبَاسِ وَبِِلْبػُيُوْتِ 

Artinya  
Dapat diartikan bahwa hijab adalah proses seorang wanita dalam 
menutupi seluruh tubuhnya dan perhiasannya, sehingga mencegah orang 
asing atau yang bukan mahramnya untuk melihatnya dan cara melindungi 
dirinya serta menutup dirinya yaitu dengan pakaian dan rumahnya. 

Dalam pengertian lain, 

َػَهَا وَبػَيػََْ  الِْْجَابِ شَرْعًا:  هُوَْ مَا تػَلْبَسُهُ  ا لرّجَِاؿِ الْمَرْأةَُ مِنْ الثِّيَابِ وَالْعَبَاءَةِ، وَمَا اتَََّّذَتْهُ مِنْ حَوَْائِلَ بػَيػْ
3الْأَجَانِبِ   

Artinya: 
Hijab adalah apa yang dikenakan wanita, seperti syal dan abaya dan 
menutupinya atau menghalangi pandangan laki-laki untuk melihatnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas hijab wanita muslimah dapat diartikan 

sebagai berbagai macam pakaian yang dikenakan wanita muslimah untuk 

menutupi auratnya yang sesuai dengan syariat Islam, guna untuk menjaga dan 

memberi manfaat bagi wanita tersebut di mana pun ia berada. 

                                                           

1Mujamma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t, (Cet. IV: Kairo: Maktabah al-

Syuru>q al-Dauliyah, 2004), h. 143 

2
Bakr bin Abdullah, Hira>sah al-Fadi>lah,  (Cet. XI; Riya>d: Da>r al-‘A<s}imah, 1426 H/ 2005 

M), h. 26. 

3Sa’i>d Ibnu ‘Ali, Izha>r al-Haqqi Wa al-S{awa>b Fi H{ukmi al-H{ijab, h. 7 
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2. Hikmah Disyariatkannya Hijab Muslimah 

Sesungguhnya Allah Swt. tidaklah mewajibkan suatu perintah, melainkan 

di dalamnya terdapat banyak mas}lah{ah} untuk seorang hamba. Demikian juga 

berkaitan dengan masalah hijab. Hijab bukanlah hanya sekedar pakaian yang 

menutupi tubuh wanita, akan tetapi terdapat banyak tujuan dan hikmah yang 

terkandung di dalamnya yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang yang 

mentadabburi ayat-ayat Allah Swt. dan memahami sunah Rasulullah saw.. Di 

antara keutamaan hijab syar‟i sebagai berikut:
4
 

a. Ketaatan kepada Allah 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Ahza>b/33:71. 

 وَمَن يطُِعِ اَلله وَرَسُوْلَهُ فػَقَدْ فاَزَ فػَوْْزًا عَظِيمًا
Terjemahnya: 

Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar.

5
 

Dalam ayat ini Allah Swt. memberikan perintah kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada Allah semata. 

Merupakan ibadah dan ketakwaan yang lurus, tidak bengkok dan tidak 

menyimpang, kemudian Allah akan membalas mereka dengan diperbaikinya 

amal-amal mereka yaitu diberinya taufiq untuk beramal shalih, diampuni dosa-

dosanya yang lalu, serta apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Lalu 

Allah memberikan kepada merka ilham untuk  bertaubat, hal ini bermakna bahwa 

mereka dijaga dari api neraka yang menyala-nyala  dan dimasukkan ke surga yang 

penuh dengan kenikmatan.
6
 Dan berhijab bagi seorang wanita adalah salah satu 

langkah ketaatan kepada Allah Swt.. 

                                                           

4Sufyan bin Fuad Baswedan, Samudera Hikmah Dibalik Jilbab Muslimah, (Cet. 1; 

Jakarta: Pustaka al-Inabah 2013), h. 103-110. 

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Cordoba, 2020), h. 422. 

6Abu al-Fida> ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azi>m, (Cet. I; Beirut: Da>r Ibnu Hazm 

1420 H/ 2000 M), h. 1528. 
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b. Salah Satu Tanda Wanita yang Menjaga Kehormatannya 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Ahza>b/33:59. 

َٰتِكَ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمِ  َزْوَاجِكَ وَبػَ َِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَابيِْبِهِنََّّۗ ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ ياايَػُّهَا الَّبُِّ قُلْ لِّّ
ُ غَفُوْْراً رَّحِيْمًا  فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ وكََافَ اللّّٰ

Terjemahnya:  
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

7
 

Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya untuk memerintahkan wanita 

khususnya istri-istri dan anak-anak perempuan beliau karena kemuliaan mereka 

untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda dari wanita-wanita 

jahiliyah dan wanita budak. Jilbab adalah al-rida‟ (kain penutup) diatas kerudung,  

jilbab pula disamakan dengan ‘iza>r (kain). Al-Jauhari berkata: “Jilbab adalah 

pakaian yang menutupi seluruh tubuh”.
8
 Dan berhijab adalah salah satu langkah 

untuk menjaga kehormatan diri bagi seorang wanita. 

c. Mengundang Turunnya Pertolongan Allah 

Dengan berhijab, kita telah mengambil bagian dalam menolong agama 

Allah Swt. karena yang dimaksud dengan menolong agama Allah Swt.  adalah 

dengan memperjuangkan syariat-Nya. Allah berfirman dalam Q.S. 

Muhammad/47: 7. 

يَػُّهَا الَّذِيْنَ اٰمََػُوْْٓا اِفْ تػََْصُرُ  َ يػََْصُركُْمْ وَيػُثػَبِّتْ اقَْدَامَكُمْ يآٰ وا اللّّٰ  
Terjemahnya:  

Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.

9
 

                                                           

7Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 
8Abu al-Fida> ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azi>m, h. 1526. 

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 507. 
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Pada ayat ini dijelaskan barang siapa yang menolong agama Allah Swt.  

niscaya Allah akan menolongnya pula.
10

 Dan berhijab adalah salah satu langkah 

bagi seorang wanita untuk menolong agama Allah Swt.. 

d. Syiar dan Kemuliaan Kaum Muslimin 

Seorang wanita yang menggunakan hijab secara syar‟i berarti dia telah 

mengangkat syiar Islam dan menampakkan jati dirinya sebagai muslimah, dan ini 

bukanlah suatu perbuatan yang sia-sia di sisi Allah Swt. dalam firmannya Q.S. al-

Hajj/22: 32. 

رَ اللِّّٰ فاَِ  نػَّهَا مِنْ تػَقْوَْى الْقُلُوْْبذٰلِكَ وَمَنْ يػُّعَظِّمْ شَعَاۤىِٕ  
Terjemahnya: 

Demikianlah (perintah Allah) dan barang siapa mengangungkan syiar-
syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.

11
 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa barang siapa yang mengagungkan syiar-

syiar Allah Swt. yaitu menaati perintah-perintah-Nya, maka sesungguhnya itu 

timbul dari ketakwaan hatinya.
12

 Dan berhijab bagi seorang muslimah merupakan 

salah satu syiar kemuliaan kepada kaum Muslimin. 

e. Terhindar dari Pelecehan  

Banyaknya pelecehan seksual yang terjadi kepada kaum wanita akibat dari 

kurang baiknya dalam menjaga diri. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dan mencegah terjadinya hal tersebut yakni dengan menutup 

aurat sebagai penjagaan diri. Karena sesungguhnya Allah Swt. telah menanamkan 

kecenderungan kepada wanita dihati setiap laki-laki. Allah berfirman dalam Q.S. 

‘Ali-Imra>n/3:14. 

وَالْفِضَّةِ وَالْْيَْلِ الْمُسَوَّْمَةِ  زيُِّنَ للَِّاسِ حُبُّ الشَّهَوْٰتِ مِنَ الَِّسَاۤءِ وَالْبََِيَْْ وَالْقَََاطِيِْْ الْمُقََْطَرةَِ مِنَ الذَّهَبِ 
ُ عَِْدَه حُسْنُ الْمَاٰبِ  نػْيَا وَاللّّٰ               وَالّْنَػْعَاِـ وَالْْرَْثِ  ذٰلِكَ مَتَاعُ الْْيَٰوْةِ الدُّ

                                                           

10Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1717. 

11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 336. 

12
Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1273. 
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Terjemahnya: 

Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini. Yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga).

13
 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. memberitahukan mengenai 

apa yang dijadikan indah bagi manusia dalam kehidupan dunia ini, berupa 

berbagai macam ragam kenikmatan salah satunya yaitu wanita. Allah Swt. 

memulainya dengan menyebut wanita karena sungguh wanita ialah sumber fitnah 

yang lebih berat.
14

 

لِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ ذٰ   
Terjemahnya: 

Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa seorang wanita ialah fitnah yang terbesar 

bagi seorang laki-laki maka dari itu sangat penting bagi seorang wanita muslimah 

menjaga diri dengan baik yakni dengan menghijabi diri dengan baik dengan 

menutup aurat secara syar‟i. 

f. Menjaga Diri dari Zina 

Zina merupakan salah satu dosa terbesar di antara dosa-dosa besar, Allah 

Swt. berfirman dalam Q.S. al-Furqa>n/25:68. 

ُ اِلَّّ   يػَّفۡعَلۡ  وَمَنۡ  بِِلْۡػَقِّ وَلَّ يػَزۡنػُوْۡفَ والَّذِيۡنَ لَّ يَدۡعُوْۡفَ مَعَ اللِّّٰ اِلٰٰاً اٰخَرَ وَلَّ يػَقۡتػُلُوْۡفَ الَػَّفۡسَ الَّتِِۡ حَرََّـ اللّّٰ
  .اثَََمًا يػَلۡقَ  ذٰلِكَ 

Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.

15
 

                                                           

13Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51. 

14Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 355. 
15Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 366. 
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Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan bahwa zina adalah salah satu dosa 

besar. Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abdullah bin Mas‟ud berkata 

Rasulullah saw. ditanya, 

نْبِ أَكْبػَرُ عَِْدَ اللَِّّ قاَؿَ أَفْ تَدْعُوَْ للَِّّ  عَنْ عَبْدِ   نِدِّا اللَِّّ بْنِ مَسْعُوْدٍ  قاَؿَ قاَؿَ رَجُلٌ يَا رَسُوْؿَ اللَِّّ أَيُّ الذَّ
أَفْ تػُزاَنَِ حَلِيلَةَ  وَهُوَْ خَلَقَكَ قاَؿَ ثَُُّ أَيّّ قاَؿَ أَفْ تػَقْتُلَ وَلَدَؾَ مَََافةََ أَفْ يَطْعَمَ مَعَكَ قاَؿَ ثَُُّ أَيّّ قاَؿَ 
لَّتِِ حَرََّـ اللَُّّ إِلَّّ جَارؾَِ فأَنَػْزَؿَ اللَُّّ  تَصْدِيقَهَا ﴿وَالََّذِينَ لَّ يَدْعُوْفَ مَعَ اللَِّّ إِلَٰاً آخَرَ وَلَّ يػَقْتػُلُوْفَ الَػَّفْسَ ا

 16.بِِلَْْقِّ وَلَّ يػَزْنوْفَ وَمَنْ يػَفْعَلْ ذَلِكَ يػَلْقَ أثَََمًا
Artinya: 

Dosa apakah yang paling besar? Beliau menjawab: Yaitu engkau jadikan 
bagi Allah tandingan-tandingan, padahal Dia yang menciptakanmu. Ia 
bertanya lagi: Kemudian apa? Beliau menjawab, Yaitu engkau membunuh 
anakmu karena takut ia makan bersamamu. Ia bertanya lagi? Beliau 
menjawab, Yaitu engkau berzina dengan istri tetanggamu. (HR. Ahmad) 

Ibnu Kas}i>r dalam kitabnya Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m mengatakan bahwa 

barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat dosa, adapun 

ganjaran yang akan didapatkan bagi pelaku dosa besar. Abdullah bin Amr 

meriwayatkan bahwa atsa>man yaitu sebuah telaga di Jahanam. Ikrimah berkata 

yaitu telaga-telaga di neraka Jahanam tempat mengadzab para pezina.
17

 

Kemudian dilanjutkan pada ayat setelahnya dalam firman Allah Q.S. al-

Furqa>n/25:69., 

لُدۡ فِيۡه مُهَاناً   .يُضٰعَفۡ لَهُ الۡعَذَابُ يػَوَْۡـ الۡقِيٰمَةِ وَيََۡ
Terjemahnya: 

(yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina.

18
 

Dalam ayat ini kembali dipertegas bahwa orang-orang yang melakukan 

dosa besar di antaranya yaitu perbuatan zina akan dilipatgandakan azab untuknya 

dihari kiamat yaitu diulang dan diperberat untuknya dan dia kekal dalam azab itu 

dalam keadaan terendah lagi terhina. 

                                                           
16Al-Husain Ibnu Mahmu>d Ibnu Al-Hasa>n, Al-Mafa>tih Fi Syarhi al-Mas}abi>h, (Cet. I; 

t.t.p.: t.p., 1444 H/ 2012 M) h. 134. 

17Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1365. 

18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 366. 
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Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Isra‟/17:32. 

 . لَّ تػَقۡرَبوْا الزِّنٰٰٓ انَِّه كَافَ فاَحِشَةً وَسَاءَٓ سَبِيۡلًا 
Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.

19
 

Dalam ayat ini Allah Swt. berfirman dan melarang hamba-Nya berbuat 

zina dan mendekatinya serta melakukan sesuatu yang menghantarkan pada zina. 

Karena sesungguhnya zina itu adalah perbuatan dosa besar dan merupakan 

seburuk-buruk jalan dan sifat.
20

 

Ketika perbuatan zina telah mewabah, maka hal itu terjadi karena sarana-

sarananya mudah. Apabila sarana-sarananya mudah, maka mudah pula untuk 

sampai kepada tujuan-tujuannya. Karena itu Rasulullah saw. mengabarkan bahwa 

di antara tanda-tanda kiamat adalah mewabahnya zina dan kuatnya ajakan untuk 

meremehkan zina. Allah Swt. memandang besar urusan zina, dan keras dalam 

mengharamkan wasilah-wasilahnya bagi laki-laki dan wanita. Dengan demikian 

Allah Swt. menetapkan aturan yang ketat bagi laki-laki dalam menundukkan 

pandangannya dan menetapkan aturan yang ketat pula bagi wanita dalam masalah 

hijab. Karena salah satu wasilah yang paling kuat terjadinya zina antara wanita 

dan laki-laki berawal dari pandangan. Oleh karena itu Allah mengaitkan 

penundukan pandangan dengan zina karena pandangan merupakan penyebab 

zina.
21

 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Nu>r/24:30 kepada kaum laki-laki. 

فَظوُْۡا فػُرُوۡجَهُمۡ  رٌ   اللَّّٰ  اِفَّ  ذٰ لِكَ ازَكٰۡى لَٰمُۡ  قلْ لػِّلۡمُؤۡمَِِيَْۡ يػَغػُضُّوْۡا مِنۡ ابَۡصَارهِِمۡ وَيََۡ  .يَصَۡػَعُوْۡف بِاَ خَبِيػۡ
 
Terjemahnya: 

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih 

                                                           

19Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285. 

20Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1117. 

21Syaikh Abdul ‘Aziz bin Marzu>q al-Hija>b fi Al-Syar’i wa al-Fit}ra>h Baina al-Dalil wa al-

Qoul al-Da>khil, (Cet. 1; t.t.p.: Da>r al-Minha>j, 1436 H/2015 M) h. 30. 
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suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat.

22
 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada hamba-Nya yang beriman 

terkhususnya pada kaum laki-laki di mana agar menahan pandangan dari perkara-

perkara yang haram untuk dilihat kecuali pada hal-hal yang diperbolehkan untuk 

dilihat dan hendaklah mereka menahan pandangan mereka dari hal-hal yang 

haram untuk dilihat.
23

 Dalam kitab al-T{abrani> diriwayatkan dari jalur ‘Abdulla>h 

bin Yazi>d dari ‘Ali bin Yazi>d, dari al-Qasi>m, dari Abu Uma>mah ra. secara marfu‟ 

dengan lafaz:, 

قاَؿَ: صلى الله عليه وسلم أمَُامَةَ، عَنْ رَسُوْؿِ اِلله عَنْ عُبػَيْدِ اِلله بْنِ زَحْرٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ يزَيِدَ، عَنِ الْقَاسِمِ، عَنْ أَبِ 
 24.لتَػَغُضَّنَّ أبَْصَاركَُمْ، وَلتََحْفَظُنَّ فػُرُوجَكُمْ، وَلتَُقِيمُنَّ وُجُوْهَكُمْ أوَْ لتَُكْسَفَنَّ وُجُوْهُكُمْ 

Artinya: 
Hendaklah kalian menahan pandangan dan menjaga kemaluan, atau kalau 
tidak wajah kalian muram atau suram. 

Al-T{abrani> berkata, diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud ra. ia berkata 

Rasulullah saw. bersabda: 

تػَركََهَ  مَنْ إِفَّ الَّظْرةََ سَهْمٌ مِنْ سِهَاِـ إِبْلِيسَ مَسْمُوٌْـ، صلى الله عليه وسلم: عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُوْدٍ قاَؿَ: قاَؿَ رَسُوْؿُ اِلله   
دُ حَلَاوَتَهُ فِ قػَلْبِهِ  25مَََافَتِِ أبَْدَلْتُهُ إِيماَنًا يََِ  

Artinya: 
Sesungguhnya pandangan itu merupakan salah satu dari panah iblis yang 
beracun. Barang siapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku niscaya 
Aku akan menggantinya dengan manisnya keimanan yang dapat dia 
rasakan di dalam hatinya. 

Di samping itu Allah juga berfirman dalam Q.S. al-Nu>r/24:31 kepada 

kaum wanita, 

هَا َػَتػَهُنَّ اِلَّّ مَا ظَهَرَ مَِػۡ  وَلَّ يػُبۡدِيۡنَ زيِػۡ
Terjemahnya: 

Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlihat.

26
 

                                                           

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353. 

23Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1327. 

24Sulaima>n Ibnu Ahmad Ibnu Ayyub, Al-Mu’jam al-Kabi>r, (Cet. II; al-Qa>hirah: 

Maktabah Ibnu Taimiyah 1415 H/ 1994 M), h. 208. 

25Sulaima>n Ibnu Ahmad Ibnu Ayyub, Al-Mu’jam al-Kabi>r, h. 173. 
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Allah mengkhususkan kepada kaum wanita di mana Allah memerintahkan 

agar wanita menjaga dan tidak menampakkan perhiasannya kepada laki-laki yang 

bukan mahramnya. 

3. Dalil tentang Hijab Muslimah 

Allah Swt. mewajibkan hijab bagi wanita dan mengabarkan bahwa hijab 

adalah salah satu perintah dan juga ibadah terbesar dan salah satu kewajiban yang 

paling penting untuk dilaksanakan bagi kaum wanita. Dalam hal ini Allah Swt. 

memerintahkan kewajiban hijab ini dalam kitab dan juga hadis-Nya.
27

 

Hijab adalah fard}u (kewajiban) bagi setiap wanita muslimah yang telah 

baligh (dewasa) bersamaan dengan keluarnya haid di usia berapapun. Namun, di 

era yang penuh dengan propaganda musuh-musuh Islam sekarang, kewajiban ini 

sudah mulai dikaburkan dengan slogan-slogan yang hendak menjatuhkan 

kewajiban hijab sehingga  mulailah berhembus syubhat-syubhat yang menyataan 

bahwa hijab hanyalah budaya Arab, hijab hanyalah untuk generasi pertama dari 

umat ini dan yang lainnya. 

Kalau melihat dalil-dalil tentang hijab muslimah, maka sangat banyak dalil 

yang menunjukkan hal tersebut, baik berupa ayat-ayat Al-Qur‟an maupun hadis-

hadis Rasulullah saw. Di antara dalil yang menunjukkan tentang hijab adalah 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Nu>r/24:31. 

هَا وَلْيَضْربِْنَ وَقُلْ للِّْمُؤْمَِٰتِ يػَغْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارِ  هِنَّ وَيََْفَظْنَ فػُرُوْجَهُنَّ وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ مَا ظَهَرَ مَِػْ
ءِ  هِنَّ اوَْ اٰبَِۤ ىِٕ

 وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ لبِػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ اٰبَِۤ
َّۖ
هِنَّ اوَْ ابَػََْاۤءِ بػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ ابَػْ بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيػُوْْبِِِنَّ ََاۤىِٕ

هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَ  بِعِيَْْ غَيِْْ بػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَْانِِِنَّ اوَْ بَنِْٓ اِخْوَْانِِِنَّ اوَْ بَنِْٓ اَخَوْٰتِِِنَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ تْ ايَْماَنػُهُنَّ اوَِ التّٰ
رْبةَِ مِنَ الرّجَِاؿِ اوَِ الطِّفْلِ الَّذِيْ  نَ لََْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْْرٰتِ الَِّسَاۤءِ َّۖوَلَّ يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليِػُعْلَمَ مَا اوُلِِ الِّْ

عًا ايَُّهَ الْمُؤْمَِػُوْْفَ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوْْفَ  يػْ  وَتػُوْْبػُوْْٓا اِلَِ اللِّّٰ جَِْ
َّۗ
 .يَُْفِيَْْ مِنْ زيِػََْتِهِنَّ

                                                                                                                                                                

26Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 353. 

27Dawu>d Salma>n S{a>leh al-Na>’imi, ‚Peraturan Hijab Islam dan Variabelnya‛ Jurnal 

Sekolah Tinggi Pendidikan Wanita (Tikrit Iraq 2014). h. 201. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, 
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

28
 

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada wanita-wanita mukminah dan 

para hamba-Nya yang beriman untuk menahan pandangannya dan kemaluannya 

dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa nampak, 

karena kecemburuan terhadap suami-suami mereka, dan untuk membedakan 

mereka dengan wanita jahiliyah dan wanita musyrikah. Sebab turunnya ayat ini 

seperti yang disebutkan oleh Muqa>til bin H{ayya>n, bahwa ia berkata: “telah 

sampai kepada kami riwayat dari Jabir bin ‘Abdillah al-Ans}ari, ia menceritakan 

bahwa Asma’ binti Mars\a>d berada di tempatnya di kampung Bani> Haris\ah. Di 

kampung tersebut para wanita masuk menemuinya tanpa mengenakan kain 

sehingga tampaklah gelang kaki-kaki mereka dan tampak juga dada dan jalinan 

rambut mereka. Asma berkata sungguh jelek kebiasaan seperti ini.” Lalu turunlah 

ayat ini untuk memperjelas mengenai perkara yang haram untuk mereka lihat, di 

antaranya melihat kepada laki-laki selain suami mereka. Oleh karena itu, sebagian 

besar ulama berpendapat bahwa wanita tidak boleh melihat kepada laki-laki yang 

bukan mahram, baik disertai dengan syahwat atau tanpa syahwat.
29

 

 

 

                                                           

28Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 353. 

29Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1328. 
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Allah berfirman dalam Q.S. al-Ahza>b/33:59. 

َٰتِكَ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمَِِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ  َزْوَاجِكَ وَبػَ جَلَابيِْبِهِنََّّۗ ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ ياايَػُّهَا الَّبُِّ قُلْ لِّّ
ُ غَفُوْْراً رَّحِيْمًا  فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ وكََافَ اللّّٰ

Terjemahnya:  
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

30
 

Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya untuk memerintahkan wanita 

khususnya istri-istri dan anak-anak perempuan beliau karena kemuliaan mereka 

untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda dari wanita-wanita 

jahiliyah dan wanita budak. Jilbab adalah al-rida‟ (kain penutup) di atas 

kerudung, jilbab pula disamakan dengan ‘iza>r (kain) saat ini. Al-Jauhari> berkata: 

“Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh.
31

 

Juga dalam Q.S. al-A‟raf/7:26., 

رٌَّۗ  َـ قَدْ انَػْزَلََْا عَلَيْكُمْ لبَِاسًا يػُّوَْاريِْ سَوْْءٰتِكُمْ وَريِْشًاَّۗ وَلبَِاسُ التػَّقْوْٰى ذٰلِكَ خَيػْ بَنِْٓ اٰدَ   اٰيٰتِ اللِّّٰ  ذٰلِكَ مِنْ يػٰ
لَعَلَّهُمْ يذََّكَّرُوْفَ    

Terjemahnya:  

Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 
takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.

32
 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. memberikan kemurahan 

kepada hamba-hamba-Nya, yaitu berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi 

mereka. Kata “ ُاللِّبَاس” dalam ayat tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata 

“ dan ”الرّيَِاشُ “ شُ الريِّْ  ” berarti sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. Jadi 

pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan perhiasan 

hanyalah sebagai pelengkap dan tambahan semata. Ibnu Jarir mengatakan: Dalam 

                                                           

30Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 

31Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1526. 

32
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 153. 
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percakapan masyarakat Arab, al-riyasyi  berarti peralatan dan semua pakaian yang 

tampak secara lahiriyah.
33

 

Q.S. al-Nu>r/24:60., 

تِِْ لَّ يػَرْجُوْْفَ نِكَاحًا فػَلَيْسَ عَلَيْهِنَّ جََُاحٌ اَفْ يَّضَعْنَ ثيَِابػَهُنَّ غَيػْ 
رَ مُتػَبػَرّجِٰتٍ  بِزيِػََْةٍَّۗ والْقَوَْاعِدُ مِنَ الَِّسَاۤءِ الّٰ

يْعٌ عَلِيْمٌ وَاَفْ  ُ سََِ رٌ لَّٰنَُّ وَاللّّٰ يَّسْتػَعْفِفْنَ خَيػْ  
Terjemahnya: 

Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan 
pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan; 
tetapi memelihara kehormatan adalah lebih baik bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.

34
 

Pada ayat ini dijelaskan Sa’i>d bin Jubair, Maqa>til  bin Hayyan, dan 

Qatadah mengatakan: mereka adalah wanita yang terputus dari ha>id} dan tidak 

punya harapan melahirkan, mereka tidak tertuntut untuk menutupi aurat seperti 

hal-halnya wanita-wanita muda lainnya. Yang dimaksud yakni jilbab dan 

kerudung dan tidak melepas pakaian mereka hal itu boleh mereka lakukan, itu 

lebih baik dan lebih afd}al  bagi mereka.
35

 

Adapun dalil Hadis yang menunjukkan kewajiban hijab bagi wanita di 

antaranya: 

:ُ هَا قاَلَتْ : يػَرْحَمُ اللَُّّ نِسَاءَ الْمُهَاجِراَتِ الْأَوَّؿَ، لَمَّا أنَػْزَؿَ اللَّّ وَلْيَضْربِْنَ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَُّّ عََػْ
لَى جُيُوْبِِِنَّ شَقَقْنَ مُرُوطَهُنَّ فاَخْتَمَرْفَ بِهِ )فاَخْتَمَرْفَ( أَيْ غَطِّيَْْ وُجُوْهَهُنَّ؛ وَصِفَةُ ذَلِكَ: أَفْ بُِِمُرهِِنَّ عَ 

 36تَضَعَ الِْْمَارَ عَلَى رَأْسِهَا وَتػَرْمِيَهُ مِنْ الْْاَنِبِ الْأَيْمنَِ عَلَى الْعَاتِقِ الْأيَْسَرِ 
Artinya: 

Semoga Allah merahmati para wanita-wanita yang hijrah ke Madinah, 
ketika Allah menurunkan ayat (dan hendaklah menutupkan kerudung ke 
dadanya), maka mereka merobek kelebihan kain mereka lalu menutup 
wajah-wajah mereka. Caranya adalah dengan mengenakan khimar di atas 
kepala mereka dan meletakkan khimar bagian kanan ke pundak kirinya. 
 

                                                           

33Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 750. 

34Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 358. 

35Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1345. 

36
Abu> ‘Abdillah Muhamma>d Ibnu Isma>’il Ibnu Ibra>him, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 6 (Cet. I; 

Beiru>t: Da>r T{auqi al-Najah, 1422 H), h. 109. 
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Wanita merupakan makhluk Allah Swt. yang mulia, oleh karenanya untuk 

menjaga kemuliaan ini Allah Swt. menurunkan perintah untuk wanita. Jilbab 

bukanlah sebuah simbol penekangan dan pembatasan gerak bagi wanita, bahkan 

jilbab menjadi simbol kesuciaan wanita. Banyak kalangan yang kemudian 

menyalah artikan kata jilbab ini sehingga menjadi momok yang menakutkan bagi 

sebagian wanita bahkan dianggap sebagai sesuatu yang asing. Akan tetapi seiring 

berkembangnya dakwah, jilbab pun turut berkembang dan keberadaannya tidak 

lagi dianggap asing, bahkan banyak wanita yang mulai berlomba-lomba 

mengenakan jilbab meskipun kebanyakannya belum memenuhi syarat-syarat hijab 

sebagai jilbab syar‟i. 

Menutup aurat secara sempurna kewajiban bagi setiap wanita di dalam Al-

Qur‟an, hadis dan ijma para ulama yang juga disepakati sekaligus landasan hukum 

dalam berhijab dan berbusana syar‟i. 

B. Konsep Hijab Muslimah 

1. Jenis-Jenis Hijab Muslimah 

Di antara hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan hijab dan 

busana syar‟i bagi wanita yakni mengetahui jenis-jenis berbagai hijab syar‟i, di 

antaranya: 

a. Jilbab  

Jenis-jenis hijab wanita muslimah yang pertama yakni jilbab. Jilbab adalah 

kain yang menjadi penutup aurat bagi seorang muslimah di mana jilbab tidak 

hanya menjadi kain yang menutupi aurat tapi juga menjadi pelindung bagi wanita 

yang memakainya dan juga menjadi salah satu ciri khas seorang wanita muslimah 

agar mudah di kenali, berikut penjelasan secara bahasa dan istilah yang dijelaskan 

oleh beberapa ulama. 



25 

 

 
 

َػَهُمَا ألَِفٌ  -لغَُةً : قاَؿَ الْْاَفِظُ ابْنُ حَجَرٍ: الْْلِْبَابُ  ، وَبِوَُْحَّدَتػَيِْْ بػَيػْ َِّـ وَهُوَْ بِكَسْرِ الْْيِمِ، وَسُكُوْفِ اللاَّ
، أوَْ أعَْرَضُ مَِْهُ، وَقِيلَ: الثػَّوْْبُ الْوَْاسِعُ يَكُوْفُ دُوفَ الرّدَِاءِ، وَقِيلَ: قِيلَ: هُوَْ الْمُقََػَعَةُ، أوَْ الِْْمَارُ  -

زَارُ، وَقِيلَ: الْمِلْحَفَةُ، وَقِيلَ: الْمُلَاءَةُ، وَقِيلَ: الْقَمِيصُ   37.الْإِ
Artinya: 

Secara bahasa al-Hafi>z ibnu Haja>r berkata al-jilbab yaitu huruf jim yang 
berharokat kasroh dan lam yang berharokat sukun dan menyatu dengan 
huruf alif di antara keduanya, dan dikatakan ia adalah khimar  atau lebih 
lebar darinya dan dikatakan pakaian yang lebar dan lebih kecil dari jubah. 
 

مَعَانَِ الْْلِْبَابِ الْمُتػَعَدِّدَةَ فِ اللُّغَةِ، ثَُُّ قاَؿَ: وَقاَؿَ آخَرُوفَ: هُوَْ الْمُلَاءَةُ الَّتِِ اِصْطِلَاحًا : ذكََرَ الَػَّوَْوِيُّ  
، وَالْمُصََِّفِ وَالْأَ  صْحَابِ هََُا، تػَلْتَحِفُ بِِاَ الْمَرْأةَُ فػَوْْؽَ ثيَِابِِاَ، وَهَذَا هُوَْ الصَّحِيحُ، وَهُوَْ مُرَادُ الشَّافِعِيِّ

زَارَ الْمَعْرُوؼَ الَّذِي هُوَْ وَهُ  زَارُ، وَليَْسَ مُرَادُهُمْ الْإِ زَرُ  وَْ مُرَادُ الْمَحَامِلِيِّ وَغَيػْرهُ بِقَوْْلِِٰمْ: هُوَْ الْإِ  38الْمِئػْ
Artinya: 

Secara istilah al-Nawawi menyebutkan beberapa arti jilbab di antaranya 
mengatakan jilbab ialah pakaian yang digunakan wanita untuk 
membungkus dirinya dan ini adalah yang benar, dan itulah yang dimaksud 
dengan jilbab dan dikatakan kembali Syafi’i dan penulisnya dan para 
sahabatnya jilbab yaitu ‘iza>r, selimut, sprei dan juga baju. 
 
Adapun pengertian lain mengenai jilbab yaitu, 

 

الْمُلَاءَةِ الْقَمِيصُ وَالثػَّوْْبُ الْمُشْتَمِلُ عَلَى الَْْسَدِ كُلِّهِ وَالِْْمَارِ وَمَا يػُلْبَسُ فػَوْْؽَ الثيَِّابِ كَالْمِلْحَفَةِ وَ 
 39تَشْتَمِلُ بِِاَ الْمَرْأةَُ 

Artinya: 
Jilbab dalam bahasa Arab  adalah pakaian yang menutupi semua bagian 
tubuh dan menutupi khimar serta merupakan pakaian yang dikenakan di 
atas pakaian wanita seperti milh}afah dan mula’ah. 
 

Dari pengertian secara bahasa di atas, dapat dipahami bahwa jilbab sejenis 

pakaian yang luas dan lapang yang menutupi seluruh tubuh dan dikenakan di 

                                                           

37Ahma>d Ibnu ‘Ali Ibnu Haja>r al-‘Asqala>ni>, Fathul Ba>ri bi Syarhi> S{ahih al-Bukha>ri Juz 1. 

(Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379), h. 424. 

38Abu> Zakariya> Mahyiddi>n Ibnu Syarfunnawi>, al-Majmu>’ Syarh} al-Mazha>b, Juz 3. (al-

Qa>hirah: ‘A<mun al-Nasyri, 1344-1347 H), h. 172. 

39Majma’ al-Lugah Al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wa>si>t}, Juz 1. (Kairo; Da>r al-Da’wah 

t.th.),h. 128. 
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bagian luar yang tidak ada lagi pakaian lain di atasnya. Allah berfirman dalam 

Q.S. al-Ahza>b/33:59. 

َٰتِكَ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمَِِيَْْ يدُْنِيَْْ  َزْوَاجِكَ وَبػَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَابيِْبِهِنََّّۗ ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ ياايَػُّهَا الَّبُِّ قُلْ لِّّ
ُ غَفُوْْراً رَّحِيْمًا  فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ وكََافَ اللّّٰ

Terjemahnya:  
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

40
 

Berkata Imam al-Qurt}ubi dalam menafsirkan ayat di atas:, 

يعَ الْبَدَفِ، لِمَا فِ صَحِيحِ مُسْلِمٍ  هُوَْ   عَنْ ثػَوْْبٌ أَكْبػَرُ مِنْ الِْْمَارِ، وَالصَّحِيحُ أنََّهُ الثػَّوْْبُ الَّذِي يَسْتػُرُ جَِْ
، إِحْدَانَا لَّ يَكُوْفُ لَٰاَ جِلْبَابٌ؟ قاَؿَ: تػَلْبَسُهَا أُخْتػُهَا مِنْ جِ  لْبَابِِاَأِـُّ عَطِيَّةَ : قػُلْتُ: يَا رَسُوْؿَ اللَِّّ  

Artinya: 

Jilbab adalah pakaian yang lebih besar dari khimar yang menutupi seluruh 
badan sesuai dengan hadis s}ahih muslim dari ummu Athiyyah: Ya 
Rasulullah, Salah seorang dari kami tidak memiliki jilbab.

41
 

 
Ibnu Hazm menyebutkan dalam kitab beliau:, 

 

ََا بِِاَ رَسُوْؿَ اللَِّّ  يعَ  -صَلَّى اللَُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -وَالْْلِْبَابُ فِ لغَُةِ الْعَرَبِ الَّتِِ خَاطبَػْ هُوَْ مَا غَطَّى جَِْ
 42الِْْسْمِ، لَّ بػَعْضَهُ 

Artinya: 
Jilbab dalam bahasa Arab yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam adalah pakaian yang menutupi seluruh badan, bukan 
menutupi sebagiannya saja. 

Dari beberapa definisi di atas mengenai jilbab, al-H{a>fi>z Ibnu> H{saja>r dan 

ulama lainnya dan juga dalil-dalil yang disebutkan memberikan penjelasan bahwa 

jilbab adalah pakaian yang digunakan wanita untuk membungkus dirinya dan 

seluruh tubuhnya untuk menutupi auratnya, di mana jilbab ini tidak hanya menjadi 

                                                           

40Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 

41Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahka>m Al-Qur’an. (Mesir: Da>r Al-Kutu>b Al-Mis}riyah, 1384 

H), h. 243. 

42
Abu> Muhammad ‘Ali bin Ahma>d bin Sa’i>d bin Hazm al-Andalusi>, Al-Muhalla bi al-

Atsar, Juz 2. (Beirut: Da>r Al-Fikr, t.th.), h. 248. 
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perkataan melainkan merupakan seruan dan perintah dari Allah Swt. untuk kaum 

wanita. 

b. Khimar  

Jenis-jenis hijab bagi wanita muslimah yang kedua yakni khimar. Khimar 

adalah kain yang serupa dengan jilbab di mana khimar ini digunakan dibagian 

dalam jilbab gunanya agar jilbab yang digunakan tidak menewarang dan dapat 

menutup aurat secara sempurna. Di antaranya beberapa penjelasan ulama 

mengenai khimar. 

 43لغَُةً : غَطاَءُ الرَّأْسِ 
Artinya: 

Secara bahasa: khimar adalah sesuatu yang menutupi kepala. 
 

 44وَالِْْمَارُ مَا تػُغَطِّي بِهِ الْمَرْأةَُ رَأْسَهَا :اِصْطِلَاحًا
Artinya: 

Secara Istilah: khimar adalah apa yang menutupi kepala wanita. 

Khimar adalah penutup yang asal-usulnya adalah menutupi dan segala 

sesuatu yang menutupi sesuatu adalah khimar.
45

 Allah berfirman dalam Q.S. al-

Nu>r/24:31. 

هَا وَلْيَضْربِْنَ قُلْ للِّْمُؤْمَِٰتِ يػَغْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فػُرُوْجَهُنَّ وَلَّ يػُ  بْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ مَا ظَهَرَ مَِػْ
 بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيػُوْْبِِِنََّّۖ 

Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.

46
 

Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada wanita-wanita mukminah, 

karena kecemburuan-Nya terhadap suami-suami mereka, para hamba-Nya yang 

                                                           

43Abu> Abdurrahman Muhammad Na>siruddi>n, Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kita>b 

wa al-Sunnah, (Cet. III; t.t.p.: Da>r al-Sala>m, 1423 H/2002 M), h. 6. 

44Majmu’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t, Juz 1. h. 255. 

45Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu> al-Fad}l Jama>luddi>n Ibnu Manzhu>r al-Ans}a>ri>, 

Mu’jam Lisa>n al-‘Arab fi al-Lugah, Juz 4. (Cet. III; Beirut: Da>r S}adir, 1414 H), h. 257. 

46Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353. 
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beriman, dan untuk membedakan mereka dengan wanita jahiliyah dan wanita 

musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh Muqa>til bin 

Hayyan, bahwa ia berkata: ‚telah sampai kepada kami riwayat dari jabir bin 

‘Abdilla>h al-Ans}ari, ia menceritakan bahwa Asma’ binti Mars\ad berada di 

tempatnya di kampung Bani> Haris\ah. Di kampung tersebut para wanita masuk 

menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang kaki-kaki 

mereka dan tampak juga jalinan rambut mereka. Asma‟ berkata sungguh jelek 

kebiasaan seperti ini.” Lalu turunlah ayat ini untuk memperjelas mengenai perkara 

yang haram untuk mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami 

mereka. Oleh karena itu, sebagian besar ulama berpendapat bahwa wanita tidak 

boleh melihat kepada laki-laki yang bukan mahram, baik disertai dengan syahwat 

atau tanpa syahwat.
47

 

Aisyah ra. pula menambahkan dalam hadisnya, 
:ُ هَا قاَلَتْ : يػَرْحَمُ اللَُّّ نِسَاءَ الْمُهَاجِرَاتِ الْأَوَّؿَ، لَمَّا أنَػْزَؿَ اللَّّ }وَلْيَضْربِْنَ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَُّّ عََػْ

فاَخْتَمَرْفَ بِهِ )فاَخْتَمَرْفَ( أَيْ غَطِّيَْْ وُجُوْهَهُنَّ؛ وَصِفَةُ ذَلِكَ: أَفْ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوْبِِِنَّ شَقَقْنَ مُرُوطَهُنَّ 
 48تَضَعَ الِْْمَارَ عَلَى رَأْسِهَا وَتػَرْمِيَهُ مِنْ الْْاَنِبِ الْأَيْمنَِ عَلَى الْعَاتِقِ الْأيَْسَرِ 

Artinya: 
Semoga Allah merahmati para wanita-wanita yang hijrah ke Madinah, 
ketika Allah menurunkan ayat (Dan hendaklah menutupkan kerudung ke 
dadanya), maka mereka merobek kelebihan kain mereka lalu menutup 
wajah-wajah mereka. Caranya adalah dengan mengenakan khimar di atas 
kepala mereka dan meletakkan khimar bagian kanan ke pundak kirinya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadis ini dari Ahmad bin Syabib, dari 

Bapaknya, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah. Hadis ini 

menjelaskan dan memerintahkan kepada kaum wanita yang berhijrah agar 

menutupi wajah-wajah mereka dengan kain itu. Yakni dengan meletakkan 

kerudung di atas kepala dan menjulurkannya dari sisi kanan ke bahu kiri, inilah 

                                                           

47Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1328. 

48Ahma>d bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri, Juz 8. (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 

1379 H), h. 490. 
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yang disebut taqannu‟. Al-Farra‟ berkata pada masa jahiliyah kaum perempuan 

menjulurkan kerudungnya dari belakangnya dan membiarkan yang depan terbuka, 

muka mereka pun diperintahkan untuk menutupinya. Kerudung bagi kaum 

perempuan sama seperti sorban bagi kaum laki-laki. Ketika turun ayat ini, 

 وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوْبِِِنَّ 

Terjemahnya: 

Dan hendaklah menutupkan kerudung ke dadanya
49

 

Maka mereka pun mengambil sarung-sarung mereka.
50

 

Setelah melihat beberapa penjelasan-penjelesan dan beberapa definisi dari 

beberapa ulama mengenai khimar dapat disimpulkan bahwa khimar adalah kain 

yang asal-usulnya menutupi yakni menutupi aurat wanita yang kegunaannya sama 

seperti jilbab.  

c. Niqa>b 

Jenis-jenis hijab wanita yang ketiga yakni niqa>b atau yang biasa dikenal 

pada masyarakat umum cadar. Niqa>b adalah kain yang berukuran lebih kecil dari 

jilbab dan khimar yang digunakan wanita muslimah menutupi wajahnya. Berikut 

penjelasan tentang niqa>b dari beberapa ulama. 

 51عَلَى مَارفِِ أنَْفِهَا تَسْتػُرُ بِِاَ وَجْهَهَا لغَُةً : جَاءَ فِ الْمُعْجَمِ الْوَْسِيطِ: الَِّقَابُ: الْقََِاعُ تََْعَلُهُ الْمَرْأةَُ 
 
Artinya: 

Secara bahasa Niqa>b adalah penutup yang dikenakan wanita disudut 
hidungnya  untuk menutupi wajahnya. 

 

يُشَدُّ عَلَى الْأنَْفِ، أوَْ تَّْتَ اِصْطِلَاحًا : عَرَّؼَ الْْاَفِظُ ابْنُ حَجَرٍ الَِّقَابَ بقَِوْْلهِِ: الِْْمَارُ: الَّذِي 
 52الْمَحَاجِرِ 

 
 

                                                           

49Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353. 

50Ahma>d bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 8. h. 490. 

51Majmu’ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qa>hiroh, al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 2. h. 943. 

52Ahma>d bin ‘Ali> bin H{saja>r al-‘Asqala>ni>, Fath} Al-Ba>ri, Juz 4.  h. 53. 
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Artinya: 
Secara istilah al-Hafi>>z ibnu H{aja>r mengatakan bahwa niqa>b adalah khimar 
yang dikencangkan di atas hidung  atau di bawah hidung. 

Niqa>b adalah apa yang dikenakan wanita di sudut hidung untuk menutupi 

wajahnya.
53

 

حْرمِةُ،ولّ تلْبَسِ 
ُ
عن ابنِ عُمَرَ رضِي الله عَهما: أفَّ الَبَِّ صلَّى اُلله عليه وسلَّم قاؿ: لّ تََتَقِبِ المرأةُ الم

 54القُفَّازَينِ 
Artinya: 

Janganlah seorang wanita yang berihram mengenakan niqa>b dan sarung 
tangan. 

Hadis ini menjelaskan bahwa seorang wanita tidak boleh menggunakan 

niqa>b yang digunakan di atas hidung wanita pada saat berihram.
55

 

Melihat beberapa penjelasan dari beberapa ulama dan dalil-dalil yang 

disebutkan dapat disimpulkan bahwa niqa>b adalah kain yang digunakan di sudut 

hidung untuk menutupi wajah wanita muslimah. 

d. Burqu>’ 

Jenis-jenis hijab wanita yang keempat yakni burqu>’. Burqu>’ ialah kain 

yang digunakan untuk menutupi seluruh wajah wanita muslimah dan burqu>’ ini 

sama kegunaannya seperti niqa>b yakni menutupi wajah. 

، وَتػَلْبَسُهَا الْبػُرْقُعُ لغَُةً: الْبػُرْقُوْعُ لغَُةٌ فِ الْبػُرْقُعِ، قاَؿَ اللَّيْثُ: جَْْعُ الْبػُرْقُعِ الْبػَراَقِعُ، قاَؿَ:  وَتػَلْبَسُهَا الدَّوَابُّ
56نِسَاءُ الْأَعْرَابِ، وَفِيهِ خَرْقاَفِ   

Artinya: 

Secara bahasa Burqu>’ jamak dari kata al-Bara>qi’  yaitu kain yang 
digunakan wanita arab yakni kain perca. 

 

                                                           

53Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu> al-Fad}l Jama>luddi>n Ibnu Manzhu>r al-Ans}a>ri>, 

Mu’jam Lisa>n al-‘Arab fi al-Lugah, Juz 1. h. 768. 

54Muhammad Ibn Isma>’il al-Bukha>ri Abu Abdilla>h, S{ah{ih{ al-Bukha>ri, Juz 2. (t.t.p.: t.p., 

t.th.), h. 653. 

55Ma>lik Ibnu Anas, Al-Muwatt}o, (Cet. 1; t.t.p.: Muassisah Za>yad Ibnu Sulta>n, 1425 H/ 

2004 M) h. 473. 

56Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu al-Azhari Abu Mansu>r, Tahzi>b al-Lugah (Cet. I; Beirut: 

Da>r Ihya> al-Tura<s al-‘Arabi, 2001 M) h. 188. 
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57تػُغَطِّي بِهِ الْمَرْأةَُ وَجْهَهَاالْبػُرْقُع اصْطِلَاحًا:الْبػُرْقُعُ: الْقََِاعُ الَّذِي   
Artinya: 

Secara istilah penutup yang digunakan wanita untuk menutupi wajahnya. 
 

Pada penjelasan di atas kembali dijelaskan pula oleh Aisyah ra., 

هَا قاَلَتْ: )تػَلْبَسُ الْمُحرمَِةُ مَا  ُ عََػْ  58شَاءَتْ، إِلَّّ الْبػُرْقُعَ وَالْمُتػَوَْرّدَِ بِِلْعُصْفُرِ(عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّّ
Artinya: 

Wanita yang berihram mengenakan pakaian apa saja, kecuali burqu>’ dan 
yang dicelup dengan warna kuning. 

Dari Yusuf bin Musa, Aisyah berkata, ketika kami sedang berihram 

bersama dengan Rasulullah kemudian para penunggang kuda melewati kami 

kemudian kami menarik pakaian yang menutupi hingga menutupi wajah kami dan 

ketika mereka telah lewat maka maka kami melepaskan kembali pakaian itu dan 

Rasulullah bersabda wanita yang ihram boleh memakai apapun yang dia inginkan 

kecuali burqu>’.59
 

Pada beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa burqu>’ 

merupakan salah satu jenis hijab yang digunakan oleh muslimah dan dapat 

digunakan dalam keadaan apapun kecuali dalam keadaan berihram. 

2. Syarat-Syarat Hijab Muslimah 

Para ulama dalam masalah ini, memberikan penerangan bahwa jika 

seorang wanita keluar dari rumahnya, maka dia wajib menutup seluruh anggota 

badannya dan tidak menampakkan sedikitpun perhiasannya kecuali wajah dan 

kedua telapak tangannya. Maka dari itu harus mengenakan pakaian yang 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
60

 

                                                           

57Muhammad Rawwa>s Qal’aji>, Mu’jam Lugah al-Fuqaha> (Cet. II; t.t.p.: Da>r al-Nafa>is li 

al-Toba’ati, 1408 H/1988 M) h. 106. 

58Muhammad Ibn Isma>’il Al-Bukha>ri Abu Abdillah, S{ah{ih{ Al-Bukha>ri, h. 560. 

59Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath Al-Ba>ri, Juz 3. h. 474. 

60Abu> Abdurrahma>n Muhamma>d Na>si>ruddi>n, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah fIi al-Kita>b 

wa al-Sunnah, h. 39-213. 
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a. Hijab tersebut Menutupi Seluruh Tubuh (selain bagian yang dikecualikan)  

Dalam syarat ini Allah berfirman dalam Q.S. al-Nu>r/24:31. 

هَا وَقُلْ للِّْمُؤْمَِٰتِ يػَغْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فػُرُوْجَهُنَّ وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ مَا ظَ  وَلْيَضْربِْنَ هَرَ مَِػْ
ءِ  هِنَّ اوَْ اٰبَِۤ ىِٕ

 وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ لبِػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ اٰبَِۤ
َّۖ
هِنَّ اوَْ ابَػََْاۤءِ بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيػُوْْبِِِنَّ بػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ ابَػََْاۤىِٕ

بِعِيَْْ غَيِْْ  بػُعُوْْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَْانِِِنَّ اوَْ بَنِْٓ اِخْوَْانِِِنَّ  هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْماَنػُهُنَّ اوَِ التّٰ اوَْ بَنِْٓ اَخَوْٰتِِِنَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ
رْبةَِ مِنَ الرّجَِاؿِ اوَِ الطِّفْلِ الَّذِيْنَ لََْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْْرٰتِ الَِّسَاۤءِ َّۖوَلَّ يَضْربِْنَ بَِِ  مَا  رْجُلِهِنَّ ليِػُعْلَمَ اوُلِِ الِّْ

عًا ايَُّهَ الْمُؤْمَِػُوْْفَ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوْْفَ  يػْ  وَتػُوْْبػُوْْٓا اِلَِ اللِّّٰ جَِْ
َّۗ
 .يَُْفِيَْْ مِنْ زيِػََْتِهِنَّ

Terjemahnya: 

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau 
putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.

61
 

Ayat ini Allah memerintahkan kepada wanita-wanita mukminah dan para 

hamba-Nya yang beriman, karena kecemburuan-Nya terhadap suami-suami 

mereka dan untuk membedakan mereka dengan wanita jahiliyah dan wanita 

musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh Muqa>til bin 

Hayyan, bahwa ia berkata: ‚telah sampai kepada kami riwayat dari jabir bin 

‘Abdillah al-Ans}ari, ia menceritakan bahwa Asma’ binti Mars\ad berada di 

tempatnya di kampung Bani> Haris\ah. Di kampung tersebut para wanita masuk 

menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang kaki-kaki 

mereka dan tampak juga jalinan rambut mereka. Asma‟ berkata sungguh jelek 

kebiasaan seperti ini.” Lalu turunlah ayat ini untuk memperjelas mengenai perkara 
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yang haram untuk mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami 

mereka. Oleh karena itu, sebagian besar ulama berpendapat bahwa wanita tidak 

boleh memandang laki-laki yang bukan mahram, baik diiringi  syahwat atau 

tidak.
62

 

Ayat ini menerangkan dengan tegas adanya kewajiban bagi wanita 

menutup semua perhiasan. Tidak boleh sedikit pun perhiasan tadi ditampakkan 

dihadapan orang-orang ajnabi yang bukan mahramnya, kecuali bagian yang biasa 

nampak tanpa mereka sengaja. Ketidaksengajaan tadi tidak menjadi dosa bagi 

mereka bila dengan segera mereka tutup lagi. 

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum menutup wajah dan kedua 

telapak tangan dalam dua pendapat: 

1) Pendapat pertama: Menutup wajah dan kedua telapak tangan hukumnya 

wajib. Firman Allah dalam Q.S. al-Ahza>b/33:59. 

َٰتِكَ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمَِِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَابيِْبِهِنََّّۗ  َزْوَاجِكَ وَبػَ  ذٰلِكَ ادَْنٰٰٓ اَفْ يػُّعْرَفْنَ يٰاايَػُّهَا الَّبُِّ قُلْ لِّّ
ُ غَفُوْْراً رَّحِيْمًا  .فَلَا يػُؤْذَيْنََّۗ وكََافَ اللّّٰ

Terjemahnya:  

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin, ‚Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka.‛ Yang demikian itu agar mereka lebih mudah 
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.

63
 

Allah Ta‟ala memerintahkan Rasul-Nya untuk memerintahkan wanita 

khususnya istri-istri dan anak-anak perempuan beliau karena kemuliaan mereka 

untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda dari wanita-wanita 

jahiliyah dan wanita budak. Jilbab adalah al-rida‟ (kain penutup) di atas 
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kerudung,  jilbab pula disamakan dengan „izar (kain) saat ini. Al-Jauha>ri berkata: 

Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh.
64

 

Ibnu Taimiyyah berkata: Allah Swt. memerintahkan para wanita untuk 

mengulurkan jilbabnya agar dikenal dan tidak diganggu. Hal ini menunjukkan 

dalil wajibnya cadar. Syaikh Ubaidah al-Salma>ini> dan ulama lainnya 

menyebutkan bahwa para wanita kaum mukminin dahulu mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka dari atas kepala mereka hingga tidak menampakkan 

sesuatu pun kecuali hanya menampakkan mata mereka untuk melihat jalan.
65

 

ةُ الثَّلَاثةَُ كُلُّهُمْ يػَرَوْفَ سَ  ةَ الثَّلَاثةََ يَسْتَدِلُّوْفَ بِهِ، وَالْأئَِمَّ رَ الْوَْجْهِ، وَهَذَا قاَلَهُ بػَعْضُ ليَْسَ صَحِيحًاً أَفَّ الْأئَمَِّ تػْ
ةِ كُلُّهُ  ةِ الثَّلَاثةَِ، وَالْأئَمَِّ ريِنَ مِنْ أتَػْبَاعِهِمْ مِنْ الْفُقَهَاءِ وَليَْسَ هُوَْ قػَوْْؿَ الْأئَمَِّ مْ وَالتَّابِعُوْفَ عَلَى سَتِْْ الْمُتَأَخِّ

سْلَاِـ ابْنُ تػَيْمِيَّ  هَا( الْوَْجْهِ، وَلِٰذََا قاَؿَ شَيْخُ الْإِ رُ قػَوْْلَهُ: )إِلَّّ مَا ظَهَرَ مَِػْ ُ: إِفَّ ابْنَ عَبَّاسٍ يػُفَسِّ ةَ رَحَِْهُ اللَّّ
رُ ذَلِكَ بِِنََّهُ الْمُلَاءَةُ وَالثِّيَابُ الَّتِِ تَُّْرجُِهَا الرِّ  يحُ أوَْ تُضْرَبُ بِِاَ، أَيْ: الْوَْجْهِ وَالْكَفَّافِ. وَابْنُ مَسْعُوْدٍ يػُفَسِّ

َػَهُمَا: يػَقْصِدُ ابْنُ عَبَّاسٍ رَوَى أوََّؿَ الْأَمْرِ، وَابْنُ مَسْعُوْدٍ  قاَؿَ شَيْخُ  سْلَاِـ ابْنُ تػَيْمِيَّةَ فِ الْْمَْعِ بػَيػْ رَوَى الْإِ
 66آخِرَ الْأَمْرِ، ؼَ ابْنُ عَبَّاسٍ رَوَى أوََّؿَ الْأَمْرَيْنِ قػَبْلَ الِْْجَابِ، وَابْنُ مَسْعُوْدٍ رَوَى بػَعْدَ الِْْجَابِ.

Artinya: 

Tidak benar bahwa tiga imam mazhab berdalil dengannya (dalil bolehnya 
menyingkap wajah). Akan tetapi 3 imam mazhab mewajibkan menutup 
wajah. Pendapat bolehnya menyingkap wajah adalah pendapat sebagian 
ulama mutakhirin (yang datang belakangan) dari kalangan ulama fikih 
pengikut para imam mazhab tersebut, bukan pernyataan 3 imam mazhab. 
Semua imam dan tabi’in memandang wajibnya menutup wajah. Olehnya, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: ‚sesungguhnya Ibnu 
Abbas menafsirkan firman Allah (kecuali yang biasa nampak) yaitu wajah 
dan kedua telapak tangan. Sementara Ibnu Mas’ud menafsirkan makna 
ayat tersebut dengan baju kurung dan pakaian yang lapang yang ditiup 
oleh angin (pakaian luar)‛. Beliau menambahkan: ‚Kedua pendapat 
tersebut bisa dipertemukan tanpa ada kontradiksi yaitu: Ibnu Abbas ra. 
yang menyebutkan penafsiran yang bermakna wajah dan kedua telapak 
tangan diriwayatkan di awal-awal Islam dan pernyataan ibnu Mas’ud 
diriwayatkan pada akhir-akhir Islam. Ibnu Abbas meriwayatkan hal 

                                                           

64Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1526. 
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tersebut sebelum turunnya perintah hijab, sedangkan Ibnu Mas’ud 
meriwayatkannya setelah turunnya ayat hijab. 

Kemudian kembali dijelaskan dalam Q.S. al-Nu>r/24:31. 

 وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ مَا ظَهَرَ 

Terjemahnya: 
Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
(biasa) nampak dari mereka.

67
 

  

Maksud dari ayat ini yakni janganlah mereka kaum wanita menampakkan 

perhiasan mereka kepada laki-laki yang bukan mahram mereka, kecuali perhiasan 

yang tidak mungkin disembunyikan.
68

 Kemudian dilanjutkan dalam Q.S. al-

A’ra>f/7:31. 

 خُذُوْا زيِػَْػَتَكُمْ عَِْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ 
Terjemahnya: 

Pakailah pakaianmu yang indah disetiap memasuki masjid.
69

 

Bahwa dalam ayat ini yang dimaksud dengan zina atau perhiasan adalah 

pakaian. 

Kemudian kembali dipertegas pada hadis Aisyah ra., 

مُُْرمَِاتٌ فإَِذَا جَاوَزُوا بََِا سَدَلَتْ صلى الله عليه وسلم عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: كَافَ الرُّكْبَافُ يَمرُُّوفَ بََِا وَنََْنُ مَعَ رَسُوْؿِ اللَِّّ 
70مَاجَهإِحْدَانَا جِلْبَابػَهَا مِنْ رَأْسِهَا عَلَى وجهِها فإِذا جاوزونا كشفَاهُ. رَوَاهُ أبَوْ دَاوُد وَلّبْن   

 
Artinya: 

Dari Aisyah ra. ia berkata orang-orang yang berkendaraan melewati Kami 
sementara Kami sedang berihram bersama Rasulullah saw. kemudian 
apabila mereka dekat dengan Kami maka salah seorang diantara Kami 
menutupkan jilbabnya dari kepala ke wajahnya, kemudian apabila mereka 
telah melewati Kami maka Kami membukanya (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah). 
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Dalam hadis ini dapat disimpulkan bahwa para istri-istri Rasulullah saw. 

dan para sahabiyah juga mewajibkan dirinya menutup wajah dan kedua telapak 

tangannya. 

2) Pendapat Kedua: Menutup wajah dan kedua telapak tangan hukumnya 

mustahab. Firman Allah   dalam Q.S. al-Nu>r/24:31. 

 وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ لبِػُعُوْْلتَِهِنَّ 
Terjemahnya: 

Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlihat.

71
 

Yakni janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki 

yang bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan. Di 

antara ulama yang berpendapat menutup wajah dan kedua telapak tangan 

hukumnya mustahab melihat dari beberapa perkataan riwayat di antaranya al-

Hasa}n al-Bas}ri, Muhammad bin Sirin, Abdul Jauza’, Ibrahi>m al-Nakhai dan lain-

lain. Al-A’masyi> meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dari Abdulla>h bin ‘Abba>s 

berkaitan dengan firman Allah,  

 لَّّ لبِػُعُوْْلتَِهِنَّ وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِ 
Terjemahnya: 

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
(biasa) nampak dari mereka.

72
 

Ia berkata yakni wajah, kedua telapak tangan dan cincinnya. Dalam 

riwayat lain perhiasan ada dua macam, yakni perhiasan yang hanya boleh dilihat 

oleh suami, yaitu cincin dan kalung. Perhiasan yang dapat dilihat oleh orang lain 

yaitu pakaian luar.
73

 

Kemudian Allah berfirman dalam Q.S. al-Nur/24:31. 

  وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيػُوْْبِِِنَّ 

Terjemahnya: 
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Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
74

 

Yakni hendaklah kerudung dibuat luas hingga menutupi dadanya, gunanya 

untuk menutupi tubuh di bawahnya seperti dada dan tulang dada serta agar 

menyelisihi model wanita jahilliyah.
75

 Dari pernyataan ini dapat dijelaskan bahwa 

menutup wajah hukumnya sunnah dengan keterangan bahwa ayat ini hanya 

memerintahkan untuk menutupi dada dan tubuh bagian bawahnya saja dan bukan 

wajah.  

Kemudian dilanjutkan dengan hadis Asma, 

هَا إِلَّّ هَذَا صلى الله عليه وسلم الَّبَِّ  عنْ عَائِشَةَ، أَفَّ  قاَؿَ: يَا أَسَْاَءُ إِفَّ الْمَرْأةََ إِذَا بػَلَغَتِ الْمَحِيضَ لََْ يَصْلُحْ أَفْ يػُرَى مَِػْ
76وَهَذَا، وَأَشَارَ إِلَِ كَفِّهِ وَوَجْهِه  

Artinya: 
Hai Asma’, sesungguhnya apabila seorang wanita telah haid} (mencapai 
usia baligh), maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini,‛ beliau 
mengisyaratkan kepada wajah dan kedua telapak tangannya. 

Akan tetapi Abu Dawu>d dan Abu> H{a>tim al-Razi mengatakan bahwa hadis 

ini hadis mursal.  

Adapun penilaian sendiri dari penulis setelah membaca dan menelaah 

beberapa ayat Al-Qur‟an, hadis-hadis serta perkataan beberapa ulama yang  

melihat dari kuatnya pendapat dapat disimpulkan bahwa perkataan yang paling 

kuat yakni menutup wajah dan kedua telapak tangan hukumnya wajib bagi 

seorang wanita. 

b. Hijab yang Digunakan Bukan Untuk Berhias 

Jilbab disyariatkan tidak untuk berhias, Allah berfirman dalam Q.S. al-

Nu>r/24: 31.  

 وَلَّ يػُبْدِيْنَ زيِػَْػَتػَهُنَّ اِلَّّ لبِػُعُوْْلتَِهِنَّ 
Terjemahnya: 
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Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 
(biasa) terlihat.

77
 

Dalam ayat ini, Allah berfirman bahwa janganlah kalian memperlihatkan 

perhiasan kepada orang yang bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak 

mungkin disembunyikan. Abdullah bin Mas'ud ra. mengatakan misalnya saja 

jilbab, pakaian luar yaitu pakaian yang khas dikenakan wanita arab yaitu baju 

kurung yang menutupi seluruh tubuh. Tidak ada dosa pada pakaian yang terlihat 

di bawahnya. Karena sulit untuk menutupinya. Sama halnya perhiasan wanita 

yang memiliki ciri-ciri seperti sarung yang sulit untuk ditutupi.
78

 

“Seorang wanita tidak boleh memperlihatkan perhiasannya”. Secara umum 

ayat ini mengatakan bahwa dilarang menghiasi pakaian agar menimbulkan 

perhatian dari kaum laki-laki. Ayat ini juga dikuatkan oleh firman Allah dalam 

Q.S. al-Ahza>b/33:33. 

َ وَرَسُوْْلَه وقػَرْفَ فِْ بػُيػُوْْتِكُنَّ وَلَّ تػَبػَرَّجْنَ تػَبػَرُّجَ الْْاَهِلِيَّةِ الُّْوْلِٰ وَاقَِمْنَ الصَّلٰوْةَ وَاٰتِيَْْ الزَّكٰوْةَ  اَ  وَاَطِعْنَ اللّّٰ اِنََّّ
ركَُمْ تَ  ُ ليُِذْهِبَ عََْكُمُ الرّجِْسَ اهَْلَ الْبػَيْتِ وَيطُهَِّ راًيرُيِْدُ اللّّٰ  .طْهِيػْ

Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah 
salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

79
 

c. Hijab Tersebut Harus Tebal dan Tidak Tipis 

Jilbab disyariatkan harus terbuat dari kain yang tebal, Karena menutupnya 

tidak akan mungkin kecuali jika terbuat dari bahan penutup yang tebal, maka 

wajibnya hijab terbuat dari kain yang tebal. Namun jika penutupnya terlalu tipis, 

maka akan menjadi perhiasan bagi wanita yang memakainya atau justru 

membuatnya terlihat semakin menarik. 
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يػَقُوْؿُ: سَيَكُوْفُ فِ آخِرِ أمَُّتِِ نِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ صلى الله عليه وسلم عْتُ رَسُوْؿَ اللَِّّ عَبْد اللَِّّ بْن عَمْروٍ، يػَقُوْؿُ: سََِ 
ةٌ مِنَ الْأمَُمِ عَاريَِاتٌ، عَلَى رُءُوسِهِنَّ كَأَسَِْمَةِ الْبُخْتِ، الْعََُوْهُنَّ؛ فإَِنػَّهُنَّ مَلْعُوْنَاتٌ، لَوْْ كَافَ وَرَاءكَُمْ أمَُّ 

 .80نِسَاءُ الْأمَُمِ قبَلَكُمْ خَدَمَْػَهُنَّ كَمَا تََّْدُمُكُمْ 
Artinya: 

Dari Abdullah ibnu Amru ra. berkata saya pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda pada akhir zaman nanti akan ada wanita-wanita dari 
kalangan umatku yang berpakaian, namun pada hakikatnya mereka 
telanjang. Di atas kepala mereka seperti terdapat punuk unta. Kutuklah 
mereka itu, karena sebenarnya mereka itu wanita-wanita terkutuk. 

Ibnu Abdil mengungkapkan dengan lantang apa yang dimaksud Rasulullah 

saw. adalah wanita yang mengenakan pakaian compang-camping yang 

menggambarkan bentuk tubuhnya, namun tidak menutupi atau menyembunyikan 

tubuh aslinya. Meskipun mereka berpakaian, pada dasarnya mereka tetap 

telanjang. Saya pernah melihat Hafs}ah bin Abdurrahma>n bin Abu> Bakr 

mengunjungi Aisyah ra. dengan mengenakan khimar tipis yang masih 

menonjolkan keningnya, menurut Ummu al-Qa>mah bin Abu al-Qa>mah. Aisyah 

kemudian mengambil khimar kedua yang lebih tebal dan mengenakannya setelah 

merobek khimar yang dikenakannya sambil bertanya, “Tahukah kamu ayat yang 

diturunkan Allah dalam surat al-Nu>r?” kemudian mengambilkan khimar (lain 

yang tebal), lalu dipakaikan kepadanya.
81

 

Maka dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa salah satu syarat yang 

penting dalam menggunakan hijab yakni hijab tersebut harus tebal dan tidak tipis. 

d. Hijab tersebut Harus Longgar dan Tidak Ketat. 

Disebutkan bahwa hijab harus longgar, karena maksud dan tujuan 

berpakaian (seorang wanita) adalah untuk menjaga diri dari fitnah (daya tarik laki-

laki asing). Ini tidak terbayangkan selain dengan potongan longgar. Karena 

                                                           

80Abu> al-Qa>sim Sulaima>n Ibnu Ahma>d, al-Mu’jam al-Ausa>t, (al-Qa>hirah: t.p., 1415 H/ 

1995 M) h. 131. 

81
Syaikh Muhammad Nas}iruddi>n al-Alba>ni, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kita>b wa 

al-Sunnah (Cet. III; t.t.p.: Da>r al-Salam li al-Nasri wa al-Tauzi>’, 1423 H/2002 M), h. 138. 
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meskipun pakaian ketat dapat menutupi warna kulit, namun tetap dapat 

memperlihatkan lekuk tubuh, sehingga jika tetap demikian pasti akan 

mengundang perhatian dari laki-laki yang bukan mahramnya. Oleh karena itu, 

pakaian wanita tidak boleh terlalu ketat. Menurut Usamah bin Zaid: 

بْطِيَّةً مَِّا أهَْدَاهُ لَهُ دِحْيَةُ الْكَلْبُِّ، كَسَاهُ قػُ صلى الله عليه وسلم ، أَفَّ الَّبَِّ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ أُسَامَةَ بْنِ زيَْدٍ، عَنْ أبَيِهِ 
مُرْهَا »قػُلْتُ: كَسَوْْتػُهَا امْرَأَتِ، قاَؿَ: مَا لَكَ لَّ تػَلْبَسُ الْقِبْطِيَّةَ؟ صلى الله عليه وسلم: فَكَسَوْْتػُهَا امْرَأَتِ، فػَقَاؿَ رَسُوْؿُ اِلله 

82أَفْ تََْعَلَ تَّْتػَهَا غِلَالَةً، فإَِنِِّ أَخَاؼُ أَفْ تَصِفَ عِظاَمَهَا  
Artinya: 

Rasulullah saw. memberinya baju qubtiyah yang merupakan baju yang 
dihadiahkan oleh Dihyah al-Kalbi kepada beliau. Baju itu pun  
dipakaikannya pada istriku. Nabi bertanya kepadaku, ‚mengapa kamu 
kamu tidak menggunakan baju qubtiyah?‛ Aku menjawab, ‚Aku pakaikan 
baju itu pada istriku‛ Nabi lalu bersabda, ‚Perintahkanlah ia agar 
mengenakan baju dalam di balik qubtiyah itu, karena saya khawatir baju 
itu masih bisa menggambarkan bentuk tulangnya (HR. Abu Daud, Al-
Baihaqi & Al-Hakim). 

Pada hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan kepada 

kaum wanita agar wanita yang mengenakan baju qubtiyah tersebut juga 

mengenakan pakaian di dalam agar bentuk tubuh tidak tergambarkan. Perintah 

disini pula mengarah kepada arti wajib yang dalam Ushu>l Fikih ditetapkan, 

Aisyah ra. pernah berkata:, 

يهِنَّ دِرعٌْ وَجِلْبَابٌ وَخِِاَرٌ وكََانَتْ عَائِشَةُ عَنْ عَائِشَةَ أنَػَّهَا قاَلَتْ: لَّبدَُّ للِْمَرْأةَِ مِنْ ثَلَاثةَِ أثَػْوَْابٍ تُصَلِّي فِ 
83تَِّلُّ إِزَارَهَا فػَتَجلْبَبُ بِهِ.  

Artinya: 
Seorang wanita dalam mengerjakan shalat harus menggunakan tiga 
pakaian: baju, jilbab dan khimar. ‚Adalah Aisyah pernah mengulurkan 
‘iza>rnya (pakaian sejenis jubah) dan berjilbab dengannya.  

Dalam hal ini Aisyah ra. mensyaratkan bahwa tidak ada bagian dari 

pakaian tersebut yang dapat menggambarkan bentuk tubuh. Perkataan Aisyah ra. 

                                                           

82Abu> al-Qa>sim al-T{abrani>, al-Mu’jam al-Kabi>r , Juz 1. (Cet. II; al-Qa>hirah: Maktabah 

Ibnu Taimiyah, 1315 H/ 1994 M), h. 160. 

83Suhaib Abdul Jabba>r, al-Ja>mi’ al-S{ah}ih Li Suna>n wa al-Masa>ni>d, (t.t.p., t.p., 2014 M), 

h. 355. 
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“harus” menjadi bukti (dalil) mengenai wajibnya menggunakan pakaian yang 

longgar dan tidak ketat. 

e. Hijab tersebut Tidak diberi Wangi-Wangian 

Berdasarkan hadis yang melarang wanita memakai wewangian saat keluar 

rumah, maka hijab tidak boleh diberi wewangian atau pewangi. Menurut Abu Isa 

al-Tirmizi>, Abu> Musa al-Asy'ari> ra., Rasulullah saw, beliau bersabda: 

84كُلُّ عَيٍْْ زَانيَِةً وَ الْمَرْأةَُ إِذَا اسْتػَعْطَرَتْ فَمَرَّتْ بِلمجْْلِسِ فَهِيَ كَذَا وَ كَذَا  
Artinya: 

Setiap mata berzina, bilamana seorang wanita keluar dengan parfum lalu 
lewat dimajelis, maka ia adalah begini dan begini. 
 

Pada hadis ini dijelaskan bahwa ia adalah pezina. Hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Hurairah ra., hadis ini hasan sahih. Abu Dawud dan an-Nasa‟i 

meriwayatkan dari hadis S|abit bin ‘Umarah. Termasuk di dalamnya kaum wanita 

dilarang berjalan di tengah jalan karena itu termasuk tabarruj (menonjolkan 

diri).
85

 

Pada penjelasan di atas menjelaskan bahwa salah satu syarat dalam 

menggunakan hijab syar‟i yaitu dengan tidak memberikan wangi-wangian atau 

biasa kita sebut dalam bahasa masa kini yakni parfum atau „itrun, bahkan Allah 

Swt. menyamakan perbuatan tersebut dengan seorang pezina. 

f. Hijab tersebut Tidak Menyerupai Pakaian Laki-Laki 

Hal itu berdasarkan beberapa hadis sahih yang melaknat wanita yang 

menyerupai laki-laki dalam hal berpakaian atau hal lainnya. Rasulullah saw. 

bersabda dalam hadisnya: 

  86هَاتِ مِنَ الَِّسَاءِ بِِلرِّجَاؿِ بِِلَِّسَاءِ، وَالْمُتَشَبِّ  الْمُتَشَبِّهِيَْ مِنَ الرِّجَاؿِ  –صلى الله عليه وسلم  –لَعَنَ رَسُوْؿُ اللَِّّ 
                                                           

84Abu> Muhammad Hasa>n Ibnu ‘Ali> Ibnu Sulaima>n, Fath} al-Qa>rib ‘Ala> al-Targi>b wa al- 

Tarhi>b, (Cet. I; Riyadh Arab Saudi: t.p., 1439 H/ 2018 M), h. 87. 

85Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 1328. 

86Muhammad Ibnu Isma’i>l al-Bukha>ri> Abu> Abdillah, S{ah{ih{ Al-Bukha>ri, Juz 9. h. 274. 
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Artinya: 

Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan 
wanita yang memakai pakaian laki-laki. (HR. Bukhari) 

Hadis ini menjelaskan di mana seorang laki-laki dilarang untuk meniru 

wanita begitu pula sebaliknya sama halnya dengan orang-orang kafir  maka tidak 

boleh meniru baik dalam berkata-kata, berpakaian, berjalan dan berbicara. Karena 

sesungguhnya Rasulullah saw melaknat wanita yang meniru laki-laki dan 

melaknat pula laki-laki yang meniru wanita.
87

 

Dari penjelasan di atas bahwa salah satu syarat dalam menggunakan hijab 

syar‟i yaitu dengan tidak menyerupai pakaian laki-laki karena sesungguhnya 

Allah Swt. melaknat laki-laki yang meyerupai wanita dan begitu pula sebaliknya. 

g. Hijab tersebut Tidak Menyerupai Pakaian Wanita Kafir 

Karena hukum Islam mengatur bahwa umat Islam, baik laki-laki maupun 

wanita, tidak boleh ber-tasyabbuh (menyerupai) orang kafir dalam hal ibadah, 

perayaan hari raya, dan pakaian yang menjadi ciri khasnya, maka hijab tidak 

boleh menyerupai pakaian orang kafir. Ini adalah aturan utama dalam peraturan 

Islam, yang saat ini sering diabaikan oleh umat Islam sendiri. Hal ini merupakan 

akibat langsung dari ketidaksadaran atau keinginan mereka sehingga mereka 

terjebak dalam arus zaman dan adat istiadat Eropa yang kafir. Semua ini pada 

akhirnya membuat umat Islam merasa lemah dan terhina, serta memudahkan 

pihak-pihak yang menentang Islam untuk mengontrol mereka.
88

 Allah berfirman 

dalam Q.S. al-Baqarah/2:104. 

وْلُوْا رَاعََِا وَقُوْلُوْا انْظرُْنَا وَاسَْعَُوْا َّۗ وَللِْكَافِريِنَ عَذَابٌ ألَيِمٌ يَا أيَػُّهَا الَّذِينَ آمََُوْا لَّ تػَقُ   
 
 
 
Terjemahnya: 

                                                           
87

Ahmad Ibnu ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri bi Syarh} S}ah}ih al-Bukha>ri, h. 

346. 
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Hai orang-orang beriman, janganlah kalian mengatakan, ra>’ina tetapi 
katakanlah, ‘unzurna’ dan dengarkanlah. Dan bagi orang-orang kafir 
(disediakan) siksaan yang pedih.

89
 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya menyerupai orang-orang kafir, 

baik dalam ucapan maupun perbuatan. Karena orang-orang yahudi senang 

bermain kata-kata yang mempunyai arti samar dengan maksud untuk mengurangi 

makna yang dikandungnya. Abu> Dawu>d juga meriwayatkan  dari Us\man bin Abi 

Syaibah, dari Abu al-Nad}r Hasyim, Ibnu Qa>sim memberitahu kami Rasulullah 

saw. bersabda
90

 

هُمْ  91مَنْ تَشَبَّهَ بِقَوٍْْـ فػَهُوَْ مَِػْ  
Artinya: 

Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan 
mereka. (HR. Abu Daud) 

Hadis ini mengandung larangan keras sekaligus ancaman terhadap 

tindakan menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ucapan, perbuatan, pakaian, 

perayaan hari-hari besar, dan ibadah mereka, maupun hal lainnya yang sama 

sekali tidak pernah disyariatkan dan tidak kita akui keberadaannya.
92

 

Syaikhul Ibnu Taimiyah berkata Allah Swt. melarang orang-orang 

mukmin menyerupai orang-orang sebelum mereka yang telah diberi al-Kitab dari 

kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani.
93

 

Dalam hal ini dijelaskan bahwa dalam segala aktifitas apapun dalam 

kehidupan kita termasuk dalam menggunakan hijab maka tidak boleh menyerupai 

orang-orang kafir. 

 

                                                           
89Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 500. 

90Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 180-181. 

91Abdul Muh}si>n, Syarh} Suna>n Abi> Dawu>d (t.t.p.: t.p., t.th.) h. 6. 

92Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 181. 

93
Abu> al-Fida> Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m, h. 189. 
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h. Hijab tersebut Bukan Merupakan Pakaian Syuhrah (pakaian untuk mencari 

popularitas) 

Pakaian wanita muslimah tidak boleh terikat dengan mencari keunggulan. 

Apakah pakaian yang mahal untuk menyenangkan dunia dan permatanya, atau 

pakaian yang bernilai rendah dan hina untuk menunjukkan ketelitian atau 

kemelaratan seseorang dengan tujuan akhir riya. Namun, hal ini tidak melarang 

seseorang untuk berpakaian bagus atau mengeluarkan banyak uang. karena 

larangan dalam hal ini berkaitan dengan keinginan untuk menjadi populer. 

هُمَا  -بْنُ عُمَرَ ا ُ عََػْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ لبَِسَ ثػَوْْبَ شُهْرةًَ فِ قاَؿَ: قاَؿَ رَسُوْؿُ اللَِّّ صَلَّ  -رَضِيَ اللَّّ ى اللَّّ
ُ ثػَوْْبَ مَذِلَّةً يػَوَْْـ الْقِيَامَةِ رَوَاهُ أَحَْْدُ وَأبَوْ دَاوُدَ وَابْنُ مَاجَهْ ُ  نػْيَا، ألَْبَسَهُ اللَّّ الدُّ

94
  

Artinya: 
Barang siapa memakai pakaian syuhrah (untuk mencari popularitas) di 
dunia, maka Allah Swt. akan memakaikan kepadanya pakaiaan kehinaan 
pada hari kiamat kemudian membakarnya dengan api neraka.  
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah). 

Pakaian syuhrah merupakan pakaian yang membedakan dirinya dengan 

pakaian manusia pada umumnya, baik ragam, bentuk dan modelnya sehingga 

akan menarik perhatian dan pandangan orang lain terhadapnya. Jadi pakaian 

seperti ini bisa terjadi karena sangat mewah, buruk, sangat sulit, atau sangat 

langka.
95

  

Pada hadis ini dijelaskan bahwa salah satu syarat dalam menggunakan 

hijab syar‟i yaitu dengan tidak menggunakan pakaian hanya untuk sebuah 

kepopuleran semata. 

                                                           

94Syiha>b al-Di>n Abu> Abba>s, Syarh} Suna>n Abi> Dawu>d, (Cet. I; t.t.p.: t.p., 1437 H/ 2016 

M) h. 207. 

95Syaikh Muhamma>d Nas}iruddi>n al-Alba>ni, Jilba>b al-Mar’ah al-Muslimah fii al-Kita>b wa 

al-Sunnah, h. 180 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang menggunakan 

pendekatan korelasional dan kuantitatif untuk mengumpulkan data di lapangan 

secara sistematis, adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar di 

Jalan Antang Raya, No. 41 A, Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia  dengan 

kode pos 90234 dan dikhususkan pada kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Metodologi kuantitatif menyiratkan pendekatan 

pemeriksaan yang menggarisbawahi penyelidikan informasi matematika (angka) 

yang dipecah menggunakan strategi faktual yang sesuai.
1
  

C. Populasi dan Sampel 

Berikut ini adalah populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

1. Populasi adalah sekumpulan unit yang akan diteliti, dan jika populasinya 

terlalu besar maka peneliti harus mengambil contoh (bagian dari populasi  

untuk penelitian).
2
 Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar. 

                                                           

1Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

2020), h. 238. 

2Ma‟ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Yogyakarta: Aswaja Pressindo 

2015), h. 226. 
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2. Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota 

populasi yang bersifat representatif.
3
 

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh 

kader Muslimah Wahdah Islamiyah terkhusus di Kota Makassar dengan 

menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin. 

Adapun penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin 

karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus repsentatif agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan yang sederhana. 

Rumus Slovin merupakan persamaan untuk menghitung ukuran contoh 

dasar jika cara berperilaku suatu masyarakat tidak diketahui dengan pasti. Dalam 

penelitian survei ukuran sampel biasanya sangat besar, rumus Slovin sering 

digunakan untuk memperoleh sampel kecil yang secara akurat mewakili seluruh 

populasi. Berikut rumus Slovin: 

  
 

       
 

Keterangan Rumus: 

n = Total Sampel Minimal 

N = Total Populasi 

e = error margin (tingkat kesalahan pemeriksaan yang masih bisa 

dialami), dalam ulasan ini, jumlah penduduk dalam kerangka Muslimah Wahdah 

Islamiyah di Kota Makassar sebanyak 2983 jiwa. Berikut ini digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel, dengan margin kesalahan 8%:
4
 

  
 

     ( ) 
 

                                                           

3Morissan, Metode Penelitian Survei (Cet I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 109. 

4Anwar Hidayat, “Cara Hitung Rumus Slovin Besar Sampel”, Office Website of Anwar 

Hidayat, http:/www.statistikian.com/2017/12/hitung-rumus-slovin-sampel.html (16 Desember 

2017). 
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Metode acak digunakan untuk memilih individu yang akan dijadikan 

responden dalam penelitian ini. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data sangat penting dalam penelitian karena tujuan 

pengumpulan data adalah untuk memperoleh bahan, informasi, dan fakta yang 

dapat dipercaya.
5
 Dalam penelitian ini, ada beberapa strategi yang digunakan para 

spesialis untuk mengumpulkan informasi penting, antara lain: 

1. Kuesioner/Angket 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diajukan kepada 

subjek yang diteliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
6
 

2. Observasi  

Observasi merupakan strategi pengumpulan informasi melalui persepsi 

langsung atau pemeriksaan secara cermat dan langsung di lapangan atau area 

eksplorasi. Dalam skenario ini, sesuai dengan desain penelitiannya, peneliti 

                                                           

5Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Metho, (Cet. II; 

Depok: Kharisma Putra Utama Offset, 2018), h. 215. 

6Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar, 

(STIBA Publishing, 2022-2023), h. 31-32. 
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diharuskan mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai 

kondisi atau hal di lapangan.
7
 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi  yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.
8
 

E. Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jajak 

pendapat yang dibagikan kepada responden terpilih terdiri dari tiga blok yakni 

Blok 1 Karakteristik Personal, Blok 2 Pengetahuan dan Pemahaman Kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar Terhadap Definisi Hijab dan Hikmah 

Disyariatkannya Hijab dan Blok 3 Persepsi dan Sikap Kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab Muslimah. 

 Berikut penjelasan Blok 2  Pengetahuan Pengetahuan dan Pemahaman 

Kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar Mengenai Definisi Hijab dan 

Hikmah Disyariatkannya Hijab dan Blok 3 Persepsi dan Sikap Kader Muslimah 

Wahdah Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab (di luar blok 1 identitas 

responden) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
1. Blok II Pengetahuan dan Pemahaman Kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar Terhadap Definisi Hijab dan Hikmah 
Disyariatkannya Hijab 

Pengetahuan dan pemahaman responden tentang definisi hijab   dan 

hikmah disyariatkannya hijab digunakan untuk menilai bagian ini. Alat ukur ini 

terdiri dari sejumlah pernyataan yang masing-masing dapat dijawab dengan salah 

                                                           

7Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar, h. 

33. 

8Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 157. 
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satu dari tiga cara berikut: “Ya, “Ragu-ragu, atau “Tidak”. Hasil analisis ini akan 

dilakukan dengan metode, 

   
 

 
       

Keterangan : 

X = Total Frekuensi 

Y = Total Sampel 

PH = Persentase Hasil 

Seluruh respon dari segmen informasi dan pemahaman kerangka kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar mengenai definisi hijab Muslimah dan 

hikmah disyariatkannya  hijab selanjutnya sampai pada titik tengah menunjukkan 

derajat informasi dan pemahaman terhadap kader Muslimah Wahdah Islamiyah. 

Nilai interval yang menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman kader 

terhadap definisi hijab muslimah dan hikmah disyariatkannya  hijab penerapannya 

disajikan di bawah ini. 

Tinggi = Angka 100 - 149 

Sedang  = Angka 51 - 100 

Rendah = Angka 0 – 50 

2. Blok III Persepsi dan Sikap Kader Muslimah Wahdah Islamiyah 
Makassar Terhadap Konsep Hijab Muslimah dalam Perspektif 
Hukum Islam. 

Bagian ini mengukur tentang persepsi dan sikap kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab muslimah yang terbagi dalam dua 

bentuk pernyataan, yaitu pernyataan favorable (positif) dan unfavorable (negatif). 

Skala Likert digunakan untuk mengukur respon setiap item dan kriteria berikut 

digunakan untuk mengevaluasinya, jawaban dari tiap itemnya diukur dengan 

menggunakan skala Likert dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
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Pilihan Jawaban 
Item 

Favorable (Positif) Unfavorable (Negatif) 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Netral 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Tabel 1. Pilihan Jawaban dan Kriteria Penilaian Blok Pandangan  

dan Sikap Responden 

 

Perhitungan Menggunakan Skala Likert 

Misalnya saja yang diuji pada tingkat kesetujuan kader muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab muslimah terdapat 149 responden yang 

memberikan jawaban pada survei tersebut. Berikut ini gambaran hasil penilaian 

terhadap 149 responden. 

1. Responden yang menjawab sangat setuju (skor 5) berjumlah 20 orang 

2. Responden yang menjawab setuju (skor 4) berjumlah 30 orang 

3. Responden yang menjawab netral (skor 3) berjumlah 50 orang 

4. Responden yang menjawab tidak setuju (skor 2) berjumlah 25 orang 

5. Responden yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) berjumlah 9 orang 

Untuk mendapatkan skor lengkap dari hasil semua perhitungan tersebut, 

maka seluruh jumlah responden yang dipilih dikalikan dengan angka skor Likert 

yang dipilih. 

1. Responden yang menjawab sangat setuju (5) = 20 × 5 = 100 

2. Responden yang menjawab setuju (4) =  30 × 4 = 120 

3. Responden yang menjawab netral (3) = 50 × 3 = 150 

4. Responden yang menjawab tidak setuju (2) = 25 × 2 = 50 

5. Responden yang menjawab sangat tidak setuju (1) = 9 × 1 = 9 

Nilai keseluruhannya adalah: 100 + 120 +150 + 50 + 9 = 429 
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Dengan menggunakan rumus berikut, terlebih dahulu harus menentukan 

skor tertinggi dan terendah item persetujuan (X dan Y) sebelum memperoleh hasil 

interpretasi: 

Y = skor tertinggi likert × jumlah responden 

X = skor terendah likert × jumlah responden 

Item dengan total skor tertinggi “sangat setuju” berjumlah 5 × 149 (jumlah 

responden) = 745, sedangkan item dengan total skor terendah “sangat tidak 

setuju” berjumlah 1 × 149 = 149. Penilaian terhadap interpretasi responden 

Konsep hijab muslimah merupakan hasil persetujuan yang dihasilkan dengan 

menggunakan rumus indeks %, sehingga total skor persetujuan responden adalah 

429. 

              
          

 
       

Untuk menentukan penilaian dengan metode mencari interval persen skor 

(I), terlebih dahulu kita harus mengenal interval (kisaran jarak) dan interpretasi 

persen. 

               ( )  
   

            (      )
  

     ( )  
   

 
    

Intervalnya bernilai 20, dengan jarak terpendek 0% dan jarak terjauh 100%.  

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengartikan skor berdasarkan 

rentang: 

1. Angka 0% - 20%   = Sangat tidak setuju 

2. Angka 21% - 40% = Tidak setuju 

3. Angka 41% - 60% = Netral 

4. Angka 61% - 80% = Setuju 

5. Angka 81% - 100% = Sangat setuju 
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= 57.58% (Netral) 

Dari contoh di atas, tingkat persetujuan responden terhadap konsep hijab 

Muslimah sebesar 57,58%. Peneliti akan menggunakan skala Likert untuk 

menghitung hasil keputusan responden dari perspektif ini. 

F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 

Persetujuan dan kualitas yang tak tergoyahkan dalam pemeriksaan 

kuantitatif saling terkait. Alat untuk menilai kualitas instrumen penelitian adalah 

validasi itu sendiri.
9
 Karena instrumen pengumpulan data penelitian ini berupa 

kuesioner, maka beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menjamin validasi 

penelitian antara lain validasi konstruksi, validasi isi, validasi eksternal, dan 

validasi prediktif. 

Sementara itu, keteguhan mutu suatu instrumen ujian merupakan suatu 

nilai yang menunjukkan konsistensi suatu instrumen penilaian dalam mengawasi 

hasil penelitian.
10

 Kemampuan menginterpretasikan hasil pengukuran yang 

konsisten sangat penting bagi peneliti. Ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan untuk menjamin kualitas eksplorasi yang tidak tergoyahkan, antara lain: 

menghitung koefisien ketergantungan, melakukan pengujian ulang, dan 

melakukan pemeriksaan faktor untuk menguji konsistensi pertanyaan pada 

instrumen eksplorasi.         

 

                                                           

9Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar, h. 

37. 

10Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar, h. 

37. 
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G. Teknik Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan berbagai prosedur penanganan dan 

penyelidikan informasi yang dilakukan untuk menggambarkan atau 

membicarakan hasil penelitian, serta memutar informasi dan menyajikannya 

dalam struktur yang tepat, metodis, dan terorganisir serta mempunyai makna yang 

dijelaskan dalam beberapa tahap, yaitu spesifik. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Meringkas, memilih hal yang paling penting, memusatkan perhatian pada 

hal yang paling penting, mencari tema dan pola, serta membuang informasi yang 

tidak perlu merupakan aspek-aspek reduksi data. Gambaran yang lebih jelas akan 

dihasilkan dari reduksi data, yang juga akan memudahkan peneliti mengumpulkan 

data tambahan dan, bila perlu, mencari dan menyempurnakannya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah reduksi selesai. 

Informasi yang diperkenalkan akan memudahkan untuk melihat apa yang terjadi, 

sehingga Anda dapat merancang pekerjaan lebih lanjut. Deskripsi naratif singkat 

menjadi salah satu pilihan penyajian data. Gunanya menggambarkan dan 

memaknai, diagram, koneksi, antar kelas dan lain sebagainya. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ketiga menuju penyelidikan informasi, informasi ini membuat 

kesimpulan dan konfirmasi. Ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, kesimpulannya dapat dipercaya dan harus dilaporkan 

sebagai hasil penelitian. Artinya kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten.
11

 

 

                                                           

11Sugiono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XI; 

Bandung: CV. Alfa Beta, 2011), h. 338. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Organisasi Wahdah Islamiyah 

1. Sejarah Berdirinya Wahdah Islamiyah 

Wahdah Islamiyah adalah sebuah organisasi kemasyarakatan (Ormas) 

Islam yang dasar pemahaman dan pengamalannya pada Al-Qur‟an dan al-Sunah 

yang sesuai dengan pemahaman Ahlu Sunnah wal Jama‟ah. Organisasi nirbala ini 

bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, keluarga (perempuan dan anak), 

informasi, kesehatan, dan lingkungan hidup.
1
 

Organisasi ini pertama kali didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 dengan 

nama Yayasan Fathul Muin (YFM), berdasarkan Akta Notaris Abdullah Ashal, 

SH. No. 20 agar dapat menjadi lembaga persatuan umat, pada tanggal 19 Februari 

1998 M nama YFM berubah menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah  (YWI) yang 

berarti “Persatuan Islam” perubahan nama tersebut diresmikan berdasarkan Akta 

Notaris Sulprian, SH. No. 059. Sehubungan dengan adanya rencana untuk 

mendirikan sebuah perguruan tinggi Islam, YWI menambah sebuah kata dalam 

identitasnya menjadi Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang 

dimaksudkan agar dapat juga menaungi lembaga-lembaga pendidikan tingginya, 

berdasarkan Akta Notaris Sulprian, SH No. 055. Tanggal 25 Mei 2000.
2
 

Karena pesatnya perkembangan dakwah Wahdah Islamiyah yang sangat 

pesat, maka dalam Musyawarah YPWI ke-2, tanggal 1 Shafar 1422 H (bertepatan 

dengan 14 April 2000 M) disepakati mendirikan organisasi kemasyarakatan 

(Ormas) dengan nama yang sama, yaitu Wahdah Islamiyah (WI). Sejak saat 

itulah, YPWI yang merupakan cikal bakal berdirinya Ormas WI disederhanakan 

                                                           

1Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah (Makassar: 2021), h. 1. 

2Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah, h. 1. 
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fungsinya sebagai lembaga yang mengelola pendidikan formal milik Wahdah 

Islamiyah.
3
 

Wahdah Islamiyah merupakan Ormas Islam yang tak terbatas bergerak 

hanya pada bidang dakwah semata melainkan juga berupaya untuk turut serta 

dalam berbagai lapangan kehidupan pendidikan, pembinaan, ekonomi dan sosial 

di dalam masyarakat. Juga berupaya untuk mewujudkan persatuan di kalangan 

umat Islam agar tak terpisah dan tak terpecah belah yang mana hal tersebut dapat 

melemahkan umat Islam sendiri. Pembentukan Badan, Departemen, Dewan dan 

Lembaga yang ada dalam tubuh Ormas Wahdah Islamiyah tentunya mempunyai 

peran, tugas dan kegiatan masing-masing. Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya tak 

terlepas dari nilai, norma, dan kaidah dalam agama Islam.
4
 Berikut program 

Nasional yang ada pada tubuh Ormas Wahdah Islamiyah: Dakwah dan Pembinaan 

Umat, Pendidikan, Bidang Kesehatan, Bidang Sosial, Bidang Ekonomi, Bidang 

Lingkungan Hidup, Bidang Perempuan dan Pembinaan Keluarga. Selain memiliki 

beberapa Program Nasional Wahdah Islamiyah juga memiliki organisasi 

pendukung di antaranya Wahdah Peduli, Ikatan Pengusaha Wahdah Islamiyah dan 

Ragam Kerja Sama dan Kunjungan.
5
 Dengan melihat begitu banyak upaya-upaya 

dan kerja keras Wahdah Islamiyah dalam mengeksiskan organisasinya, sehingga 

mampu membentuk Dewan Pengurus Wilayah (DPW) dan Dewan Pengurus 

Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah se-Indonesia, berikut sebaran Dakwah Wahdah 

Islamiyah se-Indonesia:
6
 

                                                           
3
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah, h. 1. 

4Zulfiah Sam, “Efektivitas Pendidikan Halaqah Tarbiyah dalam Peningkatan Pemahaman 

Din al-Islam di Kalangan Mahasiswi” Tesis. Makassar: Fak. Pendidikan Islam UIN Alauddin 

Makassar, 2010., h. 96. 

5Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah, h. 6-14. 

6Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah, h. 19. 
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a. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Kalimantan Timur dengan 10 

Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah 

Kalimantan Selatan dengan 4 Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus 

Wilayah Wahdah Islamiyah Kalimantan Tengah dengan 4 Dewan Pengurus 

Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Kalimantan Barat 

dengan 3 Dewan Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus Wilayah Wahdah 

Islamiyah Kalimantan Utara dengan 5 Dewan Pengurus Daerah. 

b. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Aceh dengan 5 Dewan 

Pengurus Daerah. 

c. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Sumatera Utara dengan 3 

Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah 

Sumatera Barat dengan 6 Dewan Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus 

Wilayah Wahdah Islamiyah Sumatera Selatan dengan 3 Dewan Pengurus 

Daerah. 

d. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Riau dengan 3 Dewan 

Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah 

Kepulauan Riau dengan 3 Dewan Pengurus Daerah. 

e. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Jambi dengan 3 Dewan 

Pengurus Daerah. 

f. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Bengkulu dengan 4 Dewan 

Pengurus Daerah. 

g. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Kepulauan Babel dengan 3 

Dewan Pengurus Daerah. 

h. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Lampung dengan 3 Dewan 

Pengurus Daerah. 
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i. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah DKI Jakarta dengan 6 Dewan 

Pengurus Daerah. 

j. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah DIY dengan 5 Dewan Pengurus 

Daerah. 

k. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Jawa Tengah dengan 8 Dewan 

Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Jawa Barat 

dengan 19 Dewan Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus Wilayah Wahdah 

Islamiyah Jawa Timur dengan 5 Dewan Pengurus Daerah. 

l. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Banten dengan 8 Dewan 

Pengurus Daerah. 

m. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Bali dengan 4 Dewan Pengurus 

Daerah. 

n. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah NTB dengan 7 Dewan 

Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah NTT 

dengan 6 Dewan Pengurus Daerah. 

o. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Papua Barat dengan 4 Dewan 

Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Papua  

dengan 4 Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah 

Islamiyah Papua Barat Daya dengan 3 Dewan Pengurus Daerah dan Dewan 

Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Papua Selatan dengan 4 Dewan 

Pengurus Daerah. 

p. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Maluku dengan 4 Dewan 

Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Maluku 

Utara dengan 7 Dewan Pengurus Daerah. 

q. Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Gorontalo dengan 6 Dewan 

Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Sulut dengan 
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15 Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah 

Sulawesi Tengah dengan 13 Dewan Pengurus Daerah, Dewan Pengurus 

Wilayah Wahdah Islamiyah Sulawesi Barat dengan 6 Dewan Pengurus 

Daerah, Dewan Pengurus Wilayah Wahdah Islamiyah Sulawesi Utara dengan 

17 Dewan Pengurus Daerah dan Dewan Pengurus Wilayah Wahdah 

Islamiyah Sulawesi Selatan dengan 24 Dewan Pengurus Daerah. 

2. Profil Muslimah Wahdah (MW) 

Pergerakan dakwah Muslimah Wahdah tentunya tidak lepas dari organisasi 

induknya yaitu Wahdah Islamiyah. Pembinaan umat yang tidak melepaskan peran 

perempuan di dalamnya dirasakan sebagai latar belakang lahirnya Majelis 

Musyawarah Akhwat (M2A). Kehadiran M2A menjadi titik tolak manajemen 

pergerakan Muslimah Wahdah pada tahun 1998.
7
 

Muslimah Wahdah mulai membangun dakwah dan pengaderan berbasis 

peningkatan kualitas sumber daya manusia pada tahun 1997-2002. Peran dakwah 

Muslimah Wahdah khususnya di Makassar telah mulai terlihat dengan konsistensi 

para kader Muslimah dalam menegakkan aturan syariat walau kerap  ekstrim pada 

saat itu. Tahun 2002-2007 berkembanglah iklim dakwah yang diminati dan 

direspon positif di kalangan masyarakat kampus, maka ditahun tersebut  

Muslimah Wahdah mulai membuka pintu dakwah dengan mengembangkan aspek 

dakwah akademisi yang lebih terorganisir hingga dapat menopang pengaderan 

para murabbiyah dan pengurus dakwah. Kemudian Wahdah Islamiyah 

memperoleh kesempatan menyentuh dakwah dikalangan majelis taklim tahun 

2007 hingga kini dapat dilihat hasilnya dengan tersebarnya dakwah dan tarbiyah 

di majelis taklim di hampir seluruh kecamatan di Kota Makassar. Kemudian, 

senada dengan kondisi tersebut permintaan masyarakat terhadap pengajaran dan 

                                                           
7
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Muslimah Wahdah Islamiyah, (Makassar: 2021) 

,h. 2. 
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pendidikan Al-Qur‟an semakin meningkat. Dakwah Muslimah Wahdah terus 

berkembang dan diterima di area-area publik baik dari instansi pemerintah hingga 

swasta.
8
 

Muslimah Wahdah Islamiyah sebagai satu bidang khusus yang 

bertanggungjawab terhadap dakwah Muslimah di Dewan Pimpinan Pusat Wahdah 

Islamiyah, bergerak dan menebarkan dakwah khusus Muslimah dengan 

berlandaskan pada Al-Qur‟an dan al-Sunnah sesuai dengan pemahaman Ahlu 

Sunnah wal Jama‟ah.
9
 Di antara program yang ada pada Muslimah Wahdah 

Islamiyah yaitu Pendidikan dan Al-Qur‟an, Dakwah dan Pembinaan Umat, 

Pelayanan Sosial dan Kemanusiaan, Kesehatan Olahraga dan Lingkungan Hidup, 

Keluarga, Ekonomi, Muslimah Wahdah Training Centre, Pemudi, dan Humas dan 

Media Informasi.
10

 

Muslimah Wahdah Islamiyah juga telah berdiri di 34 Provinsi dan 179 

Kabupaten/kota seluruh Indonesia di antaranya:
11

 

a. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Kalimantan Timur dengan 9 

Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah 

Kalimantan Selatan dengan 2 Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah 

Islamiyah Wilayah Kalimantan Tengah dengan 3 Muslimah Wahdah Daerah, 

Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Kalimantan Barat dengan 3 Muslimah 

Wahdah Daerah, dan Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Kalimantan 

Utara dengan 4 Muslimah Wahdah Daerah. 

b. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Aceh dengan 3 Muslimah Wahdah 

Daerah. 

                                                           
8
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Muslimah Wahdah Islamiyah, h. 2. 

9
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Muslimah Wahdah Islamiyah, h. 2. 

10
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Muslimah Wahdah Islamiyah, h. 9-16. 

11
Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Muslimah Wahdah Islamiyah, h. 3-4. 
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c. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Sumut Sumatera Utara dengan 2 

Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Sumatera 

Selatan dengan 2 Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah 

Wilayah Sumatera Barat. 

d. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Riau dengan 2 Muslimah Wahdah 

Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Kepulauan Riau dengan 2 

Muslimah Wahdah Daerah. 

e. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Jambi dengan 2 Muslimah Wahdah 

Daerah. 

f. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Bengkulu dengan 2 Muslimah 

Wahdah Daerah. 

g. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Kepulauan Babel dengan 1 Muslimah 

Wahdah Daerah. 

h. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Lampung dengan 3 Muslimah 

Wahdah Daerah. 

i. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah DKI Jakarta dengan 6 Muslimah 

Wahdah Daerah. 

j. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Jawa Tengah dengan 2 Muslimah 

Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Jawa Barat dengan 

12 Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Jawa 

Timur dengan 4 Muslimah Wahdah Daerah. 

k. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah DIY dengan 4 Muslimah Wahdah 

Daerah. 

l. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Banten dengan  2 Muslimah Wahdah 

Daerah. 
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m. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Bali dengan 3 Muslimah Wahdah 

Daerah. 

n. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah NTB dengan 5 Muslimah Wahdah 

Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah NTT dengan 5 Muslimah 

Wahdah Daerah. 

o. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Papua Barat dengan 3 Muslimah 

Wahdah Daerah dan Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Papua dengan 2 

Muslimah Wahdah Daerah. 

p. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Maluku dengan 3 Muslimah Wahdah 

Daerah dan Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Maluku Utara dengan 6 

Muslimah Wahdah Daerah. 

q. Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Gorontalo dengan 6 Muslimah 

Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Sulut dengan 8 

Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Sulawesi 

Barat dengan 6 Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah Wahdah Islamiyah 

Wilayah Sulawesi Utara dengan 17 Muslimah Wahdah Daerah, Muslimah 

Wahdah Islamiyah Wilayah Sulawesi Tengah dengan 13 Muslimah Wahdah 

Daerah, dan Muslimah Wahdah Islamiyah Wilayah Sulawesi Selatan dengan 

24 Muslimah Wahdah Daerah. 

3. Visi Misi Wahdah Islamiyah 

Wahdah Islamiyah memiliki visi utama untuk menjadi sebuah Ormas 

Islam yang eksis secara Nasional pada tahun 1452 H/ 2030 Masehi. Eksis yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:
12

 

a. Terbentuknya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) di semua provinsi di 

Indonesia. 

                                                           

12Wahdah Islamiyah “Visi-Misi”, situs Resmi WI https://wahdah.or.id/visi-misi/ (10 Maret 

2014) 

https://wahdah.or.id/visi-misi/
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b. Terbentuknya DPD sebanyak 80% dari jumlah kabupaten/kota di seluruh 

Indonesia. 

c. Memiliki lembaga pendidikan menimal setingkat pendidikan dasar di DPD 

(kabupaten/kota) 

d. Memiliki kader sebanyak 5% dari populasi muslim. 

e. Tersedianya 4 orang alumni Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab 

(Ma‟had Aly Al-Wahdah) dan sejenisnya (dalam dan luar negeri), 4 orang 

alumni Tabribuddu‟at dan 5 orang alumni Perguruan Tinggi dalam negeri dan 

luar negeri, serta 1 orang alumni Tahfidzul Qur‟an yang terlibat secara aktif 

dalam program Wahdah Islamiyah sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Di tiap DPD. 

f. Keberadaan lembaga Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh masyarakat 

dan pemerintah setempat di tiap DPD. Dikenal dan diakui dengan:  

1) Adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MoU dengan pihak ketiga 

setidak-tidaknya dalam hal pengembangan dakwah, pendidikan, atau 

sosial. 

2) Adanya legilitas dari Pemerintah 

g. Tersedianya sarana-sarana operasional dan sarana-sarana penunjang yang 

memadai. Setidak-tidaknya berupa kantor, masjid, dan sarana pendidikan. 

h. Memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana rutin 

i. Memiliki unit kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat. 

j. Memiliki media dakwah dan informasi 

k. Memiliki lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah. 

Adapun misi yang dicanangkan Wahdah Islamiyah dalam rangka 

menggapai visi yang telah ditetapkan adalah:
13

 

                                                           

13Wahdah Islamiyah “Visi-Misi”, situs Resmi WI https://wahdah.or.id/visi-misi/ (10 Maret 

2014). 

https://wahdah.or.id/visi-misi/
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a. Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang benar. 

b. Membangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi semangat 

ta‟awun (kerjasama) dan tana>s}uh (saling menasehati). 

c. Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang Islami dan 

berkualitas. 

d. Membentuk generasi Islam yang rabbani dan menjadi pelopor dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Selain itu salah satu cara dalam pengembangan dakwah dan organisasi 

Wahdah Islamiyah adalah melaksanakan Muktamar. Sejauh ini Wahdah Islamiyah 

telah melaksanakan 4 kali Muktamar, di antaranya:
14

 

a. Muktamar I Wahdah Islamiyah dilaksanakan di Makassar pada 6-8 Juli 2007 

dengan tema kegiatan “Memantapkan Tauhid dan Sunnah serta Ukhuwah 

Menuju Eksisnya Wahdah Islamiyah Sebagai Organisasi Ahlusunnah wal 

Jama‟ah yang Rahmatan lil „Alamin di Indonesia”. 

b. Muktamar II Wahdah Islamiyah dilaksanakan di Makassar pada 17-19 

Desember 2011 dengan tema kegiatan “Memantapkan Peran Dakwah 

Wahdah Islamiyah yang Bijak Menuju Masyarakat Berperadaban”. 

c. Muktamar III Wahdah Islamiyah dilaksanakan di Jakarta pada 17-20 Juli 

2016 dengan tema “Mewujudkan Indonesia Damai dan Berperadaban dengan 

Islam yang Wasatiyah” 

d. Muktamar IV Wahdah Islamiyah dilaksanakan secara Hybrid (online dan 

offline) pada 19-21 Desember 2021 dengan tema kegiatan “Mewujudkan 

Indonesia Jaya dengan Pendidikan Paripurna dalam Wasat}iyah Islam”. 

 

 

                                                           

14Wahdah Islamiyah, Selayang Pandang Wahdah Islamiyah, h. 20. 
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4. Struktur Organisasi Wahdah Islamiyah 
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B. Blok I Karakteristik Personal 

Hasil penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian sebanyak 152 orang, 

dalam hal ini kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar, diperoleh identitas 

responden yang terbagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 

1. Umur 

 

 

Grafik 1. Umur Responden 

Berdasarkan grafik 1, menunjukkan bahwa responden yang mengisi 

kuesioner pada penelitian ini dimulai dari responden yang berumur 19 hingga 58 

tahun. Adapun responden yang berumur 19-20 tahun sebanyak 1 orang atau setara 

dengan 1%, responden yang berumur 21-25 tahun sebanyak 76 orang atau setara 

dengan 50%, kemudian responden yang berumur 26-30 sebanyak 16 orang atau 

setara dengan 10%, kemudian responden yang berumur 31-35 sebanyak 10 orang 

atau setara dengan 7%, kemudian responden yang berumur 36-40 sebanyak 17 

orang atau setara dengan 11%, kemudian responden yang berumur 41-45 tahun 

sebanyak 16 orang atau setara dengan 10%, kemudian responden yang berumur 
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46-50 tahun sebanyak 13 orang atau setara dengan 9% dan responden berumur 51-

58 tahun sebanyak 3 orang atau setara dengan 2%. 

2. Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Pendidikan Terakhir Responden 

 

Berdasarkan Diagram 1 menunjukkan bahwa responden yang mengisi 

kuesioner pada penelitian ini setelah diberikan pilihan jawaban paten mengenai 

pendidikan terakhir responden dimulai dari penddikan terakhir tidak sekolah 

hingga pendidikan terakhir doktor. Adapun responden yang berpendidikan 

terakhir tidak sekolah tidak ada begitu pula dengan pendidikan terakhir SD, 

kemudian responden dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 5 orang atau 

setara dengan 3%, kemudian pendidikan terakhir SMA sebanyak 44 orang atau 

setara dengan 29%, kemudian pendidikan terakhir diploma sebanyak 9 orang atau 

setara dengan 6%, kemudian pendidikan terakhir S1/D4 sebanyak 89 orang atau 
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setara dengan 59%, kemudian pendidikan terakhir, kemudian pendidikan terakhir 

magister sebanyak 5 orang atau setara dengan 3% dan yang berpendidikan 

terakhir doktor tidak ada. 

3. Marhalah Tarbiyah 

 

 

Grafik 2. Marhalah Tarbiyah Responden 

Berdasarkan Grafik 2, menunjukkan bahwa responden yang mengisi 

kuesioner pada penelitian ini dimulai dari responden yang telah berada pada 

marhalah tarbiyah takwiniyah hingga tanfidziyah. Adapun responden yang berada 

pada marhalah tarbiyah takwiniyah sebanyak 110 orang atau setara dengan 72% 

sedangkan responden yang berada pada marhalah tarbiyah tanfidziyah sebanyak 

42 orang atau setara dengan 28%.  
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4. Lama Tarbiyah 

 

 

Grafik 3. Lama Tarbiyah Responden 

Berdasarkan Grafik 3, menunjukkan bahwa responden yang mengisi 

kuesioner pada penelitian ini dimulai dari responden yang telah ber-tarbiyah 

selama 4 tahun hingga 31 tahun. Adapun responden yang telah ber-tarbiyah 

selama 4 tahun sebanyak 15 orang atau setara dengan 10%, kemudian responden 

yang telah ber-tarbiyah selama 5 tahun sebanyak 16 orang atau setara dengan 

11%, kemudian 6 tahun sebanyak 15 orang atau setara dengan 10%, kemudian 7 

tahun sebanyak 17 orang atau setara dengan 11%, kemudian 8 tahun sebanyak 10 

orang atau setara dengan 7%, kemudian 9 tahun sebanyak 12 orang atau setara 

dengan 8%, kemudian 10 tahun sebanyak 18 orang atau setara dengan 12%, 

kemudian 11 tahun sebanyak 6 orang atau setara dengan 3%, kemudian 12 tahun 

sebanyak 6 orang atau setara dengan 3%, kemudian 13 tahun sebanyak 1 orang 

atau setara dengan 1%, kemudian 14 tahun sebanyak 5 orang atau setara dengan 
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3%, kemudian 15 tahun tidak ada¸ kemudian 16 tahun sebanyak 3 orang atau 

setara dengan 2%, kemudian 17 tahun sebanyak 1 orang atau setara dengan 1%, 

kemudian 18 tahun sebanyak 2 orang atau setara dengan 1%, kemudian 19 tahun 

tidak ada, kemudian 20 tahun sebanyak 7 orang atau setara dengan 4%, kemudian 

21 tahun sebanyak 1 orang atau setara dengan 1%, kemudian 22 tahun sebanyak 4 

orang atau setara dengan 3%, kemudian 23 tahun tidak ada, kemudian 24 tahun 

sebanyak 3 orang atau setara dengan 2%, kemudian 25 tahun sebanyak 3 orang 

atau setara dengan 2%, kemudian 26 tahun sebanyak 1 orang atau setara dengan 

1%, kemudian 27 tahun sebanyak 1 orang atau setara dengan 1%, kemudian 28 

tidak ada, kemudian 29 tahun sebanyak 2 orang atau setara dengan 1%, kemudian 

30 tahun sebanyak 2 orang atau setara dengan 1% dan yang telah ber-tarbiyah 

selama 31 tahun sebanyak 1 orang atau setara dengan 1%. 

 

C. Blok II : Pengetahuan dan Pemahaman Kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar Mengenai Defisini dan Hikmah disyariatkannya Hijab 

Syar’i 

Berikut temuan mengenai pengetahuan dan pemahaman responden 

mengenai definisi hijab syar‟i dan hikmah disyariatkannya hijab bagi muslimah 

yang diperoleh dari 152 sampel kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar 

yang digunakan dalam penelitian ini: 
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1. Definisi Hijab Muslimah 

Tingkat pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar terhadap definisi dasar hijab syar‟i disajikan pada grafik di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4. Pengetahuan dan Pemahaman Responden Terhadap Definisi  

Hijab Syar‟i 

Pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar terhadap definisi hijab tergambar pada Grafik 4, responden sebanyak 

152 orang diberikan pernyataan mengenai pengetahuan dan pemahaman kader 

terhadap definisi hijab dan muslimah, berikut penjelasan grafik 4: 

a. Pernyataan Pertama: “Saya memahami bahwa hijab adalah keharusan seorang 

wanita untuk menutupi auratnya dari pandangan laki-laki yang bukan 

mahramnya” demikian pernyataan pertama pada Grafik 4 yang menunjukkan 

pengetahuan dan pemahaman responden mengenai definisi hijab syar‟i. 

Dalam pernyataan tersebut 100% responden memberikan jawaban “Ya” 

dengan jumlah 152 orang dan hal ini menunjukkan bahwa penjelasan pokok 
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mengenai pengertian hijab muslimah telah diketahui dan dipahami oleh 

seluruh responden.  

b. Pernyataan Kedua : “Saya memahami bahwa hijab adalah seseorang wanita 

menutup seluruh anggota badannya, perhiasannya, dan pakaian yang dapat 

menutupi dirinya dari pandangan laki-laki yang bukan mahramnya,” 

demikian pernyataan kedua dalam grafik tersebut. Responden yang 

mengetahui pernyataan ini sebanyak 99,3% dengan jumlah 151 orang, dan 

yang memberikan jawaban “Ragu-ragu” sebanyak 0,7 atau 1 orang dan yang 

tidak tahu dan memahami pernyataan tersebut. tidak ada atau hampir semua 

responden mengetahui dan memahaminya. 

Grafik ini menyimpulkan bahwa 152 responden dari tingkat pengetahuan 

dan pemahaman kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar mengenai definisi 

hijab syar‟i berdasarkan hasil dari seluruh jawaban “Ya”, “Ragu-ragu” dan 

“Tidak”. Sehingga diketahui nilai rata-rata normal pada dua pernyataan di atas 

responden yang memberikan jawaban “Ya” sebanyak 151 orang sedangkan nilai 

“Ragu-ragu” dan “Tidak” sebanyak 0,5 atau setara dengan 1 orang. 
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2. Hikmah Disyariatkannya Hijab Muslimah 

Tingkat pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar terhadap beberapa hikmah disyariatkannya hijab bagi wanita disajikan 

pada grafik di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 5. Pengetahuan dan Pemahaman Responden Terhadap Hikmah  

disyariatkannya Hijab Syar‟i 

 

Pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar terhadap hikmah berhijab tergambar pada Grafik 5, dimana responden 

sebanyak 152 orang diberikan pernyataan mengenai pengetahuan dan pemahaman 

kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar terhadap hikmah disyariatkannya 

hijab bagi wanita, berikut penjelasan mengenai grafik 5: 

a. Pernyataan Pertama: “Saya memahami bahwa disyariatkannya hijab bagi 

seorang wanita semta-mata hanya untuk menjaga dan melindungi wanita 

tersebut.” Menanggapi pernyataan tersebut, sebanyak 91% responden 

mengetahui dan menjawab “Ya” dengan jumlah 139 orang, tidak ada 

responden yang menjawab “Ragu-ragu” dan 9% responden memberikan 
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jawaban “Tidak” dengan jumlah 13 orang. Sehingga diketahui bahwa untuk 

pernyataan pertama mengenai hikmah disyariatkannya hijab hampir seluruh 

responden yang mengikuti penelitian ini mengetahui dan memahami hikmah 

disyariatkannya hijab. 

b.  Pernyataan Kedua : “Saya memahami bahwa salah satu cara agar terhindar 

dari perbuatan zina yaitu dengan menutup aurat”. demikian pernyataan kedua. 

Fakta bahwa dari 152 responden, 151 di antaranya  memberikan jawaban 

“Ya” atau setara dengan 99,34% dan 1 responden memberikan jawaban 

“Tidak” atau 0,65% dan tidak ada responden yang memberikan jawaban 

“Ragu-ragu”. Sehingga diketahui bahwa pernyataan kedua mengenai hikmah 

disyariatkannya hijab hampir seluruh responden yang mengikuti penelitian ini 

mengetahui dan memahami hikmah disyariatkannya hijab. 

Grafik ini menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman 

kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar terhadap 152 responden tentang 

hikmah disyariatkannya hijab dapat disimpulkan berdasarkan nilai rata-rata dari 

seluruh jawaban “Ya”, “Ragu-ragu”, dan “Tidak”. Sehingga diketahui nilai rata-

rata pada dua pernyataan di atas responden yang memberikan jawaban “Ya” 

sebanyak 145 orang, sedangkan nilai “Ragu-ragu” dan “Tidak” adalah 7 orang. 

 
D. Blok III : Persepsi dan Sikap Kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar Terhadap Konsep Hijab Muslimah 

Dalam hasil informasi diperoleh jawaban dari responden mengenai 

persepsi dan sikap kader terhadap konsep hijab muslimah dari 152 responden. 

Pernyataan pada tabel di bawah didominasi oleh pernyataan yang tergolong 

negatif dengan artian pernyataan-pernyataan tersebut banyak menyinggung 

mengenai konsep hijab muslimah yang sedang tren di masa seakarang, adapun 

pengolahan datanya ditunjukkan pada tabel di bawah ini dengan pilihan jawaban 
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SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat 

Tidak Setuju): 

 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

1. 

Model jilbab French 

Khimar (jenis hijab 

khimar panjang yang 

modelnya perpaduan 

dari model khimar 

instan dan juga tunik) 

sebagaimana model 

jilbab yang banyak 

digunakan muslimah 

pada saat ini boleh 

digunakan dan 

memenuhi syarat 

hijab. 

SS 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 1 

termasuk dalam pernyataan 

S 53 

N 56 

TS 30 

STS 4 

Juml. 423 

Perse

ntase 
55,6% 
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negatif, karena model jilbab 

French Khimar (jenis hijab 

khimar panjang yang modelnya 

perpaduan dari model khimar 

instan dan juga tunik) termasuk 

dalam jenis jilbab yang 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab muslimah 

harus menutupi seluruh tubuh 

(selain bagian yang 

dikecualikan yakni kedua 

telapak tangan dan wajah) dan 

hijab yang digunakan bukan 

untuk berhias dan pada 

penggunaan jilbab french 

khimar masih memunculkan 

perhiasan yakni sebagian 

wajah bagian atas. 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

2. 

Jilbab yang ber-renda 

boleh digunakan dan 

memenuhi syarat 

hijab. 

SS 2 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 2 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena jilbab yang ber-

renda termasuk dalam jenis 

jilbab yang menyelisihi syarat-

S 29 

N 55 

TS 61 

STS 5 

Juml. 494 
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Perse

ntase 
65% 

syarat hijab syar‟i yaitu 

muslimah hijab bukan hijab 

yang digunakan untuk berhias, 

dan renda pada jilbab dapat 

memperindah dan menarik 

perhatian sehingga termasuk 

dalam kategori hiasan atau 

perhiasan. 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

3. 

Penggunaan model 

jilbab yang dibuat 

dengan kain yang tipis 

dan berlapis dua 

sebagaimana model 

jilbab yang banyak 

digunakan muslimah 

pada saat ini boleh 

digunakan dan 

memenuhi syarat 

hijab. 

SS 3 
 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 3 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

model jilbab yang dibuat 

dengan kain yang tipis dan 

berlapis dua termasuk dalam 

jenis jilbab yang menyelisihi 

syarat-syarat hijab syar‟i yaitu 

hijab muslimah harus tebal dan 

tidak tipis. 

 

 

 

 

 

S 45 

N 52 

TS 46 

STS 6 

Juml. 463 

Perse

ntase 
60,9% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

 

4. 

Muslimah yang 

menggunakan jilbab 

syar‟i dan juga 

menggunakan jaket 

diluar (diatas jilbab) 

tidak mengapa dan 

tidak menyelisihi 

syarat hijab. 

SS 
 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 4 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena menggunakan 

jilbab syar‟i dan juga 

menggunakan jaket diluar 

(diatas jilbab) termasuk dalam 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab muslimah 

harus longgar dan tidak ketat 

dan menggunakan jaket di luar  

dapat membentuk lekukan 

tubuh. 

S 16 

N 42 

TS 72 

STS 18 

Juml. 540 

Perse

ntase 
71% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

5. 

Penggunaan jilbab 

bercorak dan juga 

bermotif sah-sah saja 

dan tidak menyelisihi 

syarat hijab. 

SS 3  

 

 

 

 

S 12 

N 43 

TS 79 

STS 15 

Juml. 547 
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Perse

ntase 
71,9% 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel No. 5 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

jilbab bercorak dan juga 

bermotif termasuk dalam jenis 

jilbab yang menyelishi syarat-

syarat hijab syar‟i yaitu hijab 

yang digunakan bukan untuk 

berhias sehingga corak dan 

motif pada jilbab termasuk 

dalam kategori hiasan atau 

perhiasan. 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

 

6. 

Penggunaan 

perhiasan, seperti 

gelang, cincin dan 

hena pada tangan 

wanita yang 

menggunakan jilbab 

dengan bentuk jilbab 

yang pendek disebelah 

kiri dan disebelah 

kanan atau jilbab yang 

lubang dan terbelah 

dibagian tangan 

sehingga 

memperlihatkan pula 

perhiasan yang ada 

pada tangannya boleh 

digunakan karena 

wajah dan telapak 

tangan adalah bagian 

yang boleh 

ditampakkan pada 

sebagian pendapat 

ulama. 

SS 
 

3 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 6 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

perhiasan, seperti gelang, 

cincin dan hena pada tangan 

wanita yang menggunakan 

jilbab dengan bentuk jilbab 

yang pendek disebelah kiri dan 

disebelah kanan atau jilbab 

yang lubang dan terbelah 

dibagian tangan sehingga 

memperlihatkan pula perhiasan 

yang ada pada tangannya 

termasuk dalam menyelisihi 

syarat-syarat hijab syar‟i yakni 

hijab yang digunakan bukan 

untuk berhias dan harus 

menutupi seluruh tubuh (selain 

bagian yang dikecualikan 

yakni kedua telapak tangan dan 

wajah) dan jilbab tersebut 

digunakan bukan untuk 

berhias. 

S 15 

N 44 

TS 70 

STS 20 

Juml. 545 

Perse

ntase 
71,7% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

 

7. 

Penggunaan model 

jilbab yang sedang 

banyak digunakan 

muslimah pada saat 

ini dimana bentuk 

jilbab tersebut pendek 

disebelah kiri dan 

kanan atau jilbab yang 

terbelah atau 

berlubang dibagian 

tangannya tetap 

dinamakan hijab 

syar‟i. 

SS 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 7 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

model jilbab dengan bentuk 

jilbab pendek disebelah kiri 

dan kanan atau jilbab yang 

terbelah atau berlubang 

dibagian tangannya termasuk 

jenis jilbab yang menyelisihi 

syarat-syarat hijab syar‟i yaitu 

hijab yang digunakan harus 

menutupi seluruh tubuh (selain 

bagian yang dikecualikan) dan 

jilbab tersebut digunakan 

bukan untuk berhias. 

S 33 

N 54 

TS 52 

STS 10 

Juml. 489 

Perse

ntase 
64,3% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

8. 

Muslimah yang 

menggunakan jilbab 

syar‟i dan tidak 

menggunakan penutup 

wajah/cadar dengan 

menggunakan sedikit 

make up boleh karena 

wajah adalah bagian 

yang boleh 

ditampakkan menurut 

sebagian pendapat. 

SS 2 Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 8 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

jilbab syar‟i dan tidak 

menggunakan penutup wajah 

atau cadar dan juga 

menggunakan sedikit make up 

termasuk dalam menyelisihi 

syarat-syarat hijab syar‟i yaitu 

hijab yang digunakan bukan 

untuk berhias. 

S 25 

N 45 

TS 57 

STS 22 

Juml. 530 

Perse

ntase 
69,7% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

9. 

Penggunaan pakaian 

berpotongan (baju dan 

rok) dengan jilbab 

yang longgar tidak 

menyelisihi syarat 

hijab. 

SS 22  

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 9 

termasuk dalam pernyataan 

positif karena penggunaan 

pakaian yang berpotongan 

dengan jilbab yang longgar 

termasuk dalam memenuhi 

syarat-syarat hijab syar‟i. 

 

 

 

 

 

 

S 109 

N 22 

TS 7 

STS 1 

Juml. 591 

Perse

ntase 
77,7% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

10. 

Boleh menggunakan 

jubah/baju terusan 

yang ber-renda dan 

dilengkapi dengan 

manik-manik karena 

tidak menyelisihi 

syarat hijab. 

SS 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel No. 10 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

jubah atau baju terusan yang 

ber-renda dan dilengkapi 

dengan manik-manik termasuk 

dalam jenis busana yang 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

yaitu hijab yang digunakan 

muslimah bukan untuk berhias 

dan tambahan manik-manik 

dan juga renda pada jubah 

termasuk dalam kategori 

hiasan atau perhiasan. 

 

 

 

 

 

 

S 25 

N 70 

TS 49 

STS 6 

Juml. 488 

Perse

ntase 
64,2% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

 

11. 

Penggunaan 

rok/gamis hingga 

diatas mata kaki tidak 

mengapa karena tidak 

termasuk menyerupai 

pakaian laki-laki. 

SS 0  

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel No. 11 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

rok/gamis hingga di atas mata 

kaki termasuk dalam jenis 

busana yang menyelisihi 

syarat-syarat hijab yaitu hijab 

muslimah tidak boleh 

menyerupai pakaian laki-laki 

dan menggunakan rok/gamis di 

atas mata kaki termasuk dalam 

penggunaan busana bagi laki-

laki. 

S 34 

N 44 

TS 61 

STS 113 

Juml. 509 

Perse

ntase 
66,9% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

12. 

Penggunaan baju 

terusan yang longgar 

dan dikombinasikan 

dengan jilbab yang 

pendek boleh karena 

yang dikenakan sudah 

besar dan longgar 

sehingga membantu 

peran jilbab syar‟i itu 

sendiri. 

SS 3  

 

 

 

 

 

 

S 19 

N 42 

TS 78 

STS 10 
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Juml. 529 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 12 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

baju terusan dan 

dikombinasikan dengan jilbab 

pendek termasuk dalam jenis 

budana san hijab yang 

menyelishi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab wanita 

muslimah harus menutupi 

seluruh tubuh dan harus 

longgar. 

Perse

ntase 
69,6% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

13. 

Boleh menggunakan 

cadar model bandana 

yang memperlihatkan 

alis dan sebagian alis 

dan sebagian kecil 

bagian bawah mata. 

SS 1 
 

 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 13 

termasuk dalam pernyataan 

negatif karena penggunaan 

cadar model bandana yang 

masih memperlihatkan alis dan 

sebagian kecil wajah di bawah 

mata termasuk menyelisihi 

syarat-syarat hijab muslimah 

yaitu hijab muslimah harus 

menutupi seluruh tubuh (selain 

bagian yang dikecualikan). 

 

 

 

 

 

S 36 

N 58 

TS 49 

STS 8 

Juml. 483 

Perse

ntase 
63,5% 
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No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

14. 

Boleh menggunakan 

jilbab dan cadar yang 

memperlihatkan 

sebagian jidat atau 

sebagian wajah 

dibawah mata. 

SS 3 
 

 

 

 

 

 

Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 14 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

jilbab dan cadar dan 

memperlihatkan sebagian jidat 

atau sebagian wajah di bawah 

mata termasuk dalam 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab menutupi 

seluruh tubuh dan bukan 

digunakan untuk berhias. 

S 21 

N 56 

TS 61 

STS 11 

Juml. 512 

Perse

ntase 
67,3% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

15. 

Boleh menggunakan 

cadar dan 

mengenakan hiasan 

dibagian mata seperti 

celak atau maskara. 

 

SS 0 Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 15 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena sesungguhnya 

cadar nerupakan hijab yang 

digunakan untuk menutupi 

wajah agar terhindar dari fitnah 

sehingga ketika cadar 

digunakan dan ditambah 

dengan mengenakan hiasan 

dibagian mata seperti celak dan 

maskara termasuk dalam 

S 15 

N 51 

TS 65 

STS 21 

Juml. 548 
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Perse

ntase 
72,1% 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab yang 

digunakan bagi muslimah 

bukan untuk berhias. 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

16. 

Penggunaan kaos kaki 

yang bermotif dan 

kaos kaki yang 

menyerupai warna 

kulit boleh karena 

sudah memenuhi 

syarat menutup aurat. 

SS 5 Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 16 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena penggunaan 

kaos kaki yang bermotif dapat 

mengundang perhatian dengan 

adanya motif yang berwarna 

pada kaos kaki sehingga 

termasuk dalam kategori 

menyelisihi syarat-syarat hijab 

syar‟i yaitu hijab yang 

digunakan bukan untuk berhias 

S 46 

N 65 

TS 30 

STS 5 

Juml. 440 

Perse

ntase 
57,8% 

No. 
Persepsi dan Sikap 

Kader 

Pilihan 

Jawaban 
Keterangan 

17. 

Penggunaan kaos kaki 

yang tipis boleh 

karena bagian kaki 

sudah tertutupi oleh 

ujung gamis atau rok. 

SS 1 Jenis pernyataan yang 

disajikan dalam tabel no. 17 

termasuk dalam pernyataan 

negatif, karena pada 

penggunaan kaos kaki yang 

tipis dapat memunculkan 

bayangan wujud kaki sehingga 

kaos kaki yang tipis termasuk 

dalam kategori menyelisihi 

syarat-syarat hijab syar‟i yaitu 

hijab yang digunakan harus 

tebal dan tidak tipis. 

S 13 

N 23 

TS 95 

STS 20 

Juml. 576 

Perse

ntase 
75,7% 

 

Tabel 2. Persepsi dan Sikap Kader Terhadap Konsep 

Hijab Muslimah 

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil rata-rata skala yang diperoleh adalah 527 

atau setara dengan 67,3%, jika metode perhitungan yang digunakan pada 
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instrumen penelitian pada bab III dikaitkan dengan pernyataan peneliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi dan sikap kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar terhadap pernyatan-pernyataan yang disajikan tergolong negatif karena 

pernyataan-pernyataan yang disajikan termasuk dalam pernyataan negatif  

sehingga tergolong dan bersifat tidak setuju. Hasilnya, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar dari 152 kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar yang 

menjadi responden penelitian ini tidak setuju dengan adanya konsep baru dalam 

menggunakan hijab syar‟i yang lebih condong mengikuti tren zaman sekarang dan 

mulai bergeser dari konsep hijab syar‟i yang sesuai dengan perspektif hukum 

Islam.  

Pada umumnya kader Muslimah Wahdah Islamiyah menggunakan hijab 

yang sesuai dengan syariat Islam namun seiring perkembangan zaman banyak tren 

atau model jilbab dan busana baru yang muncul di kalangan wanita muslimah 

pada saat ini sehingga beberapa wanita muslimah di antaranya turut dan mulai 

menggunakan hijab yang sedang tren di kalangan wanita muslimah tanpa 

memperhatikan kembali apakah hijab pada saat ini sudah memenuhi syarat-syarat 

hijab syar‟i, sehingga penulis berharap pada penelitian ini dapat membantu, 

memberikan informasi dan motivasi kepada wanita muslimah secara umum dan 

terkhusus bagi kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar dalam menggunakan 

hijab secara syar‟i dengan salah satu upaya yakni dengan memperbanyak kembali 

materi atau kajian-kajian yang membahas mengenai hijab atau konsep hijab syar‟i  

yang sesuai dengan perspektif hukum Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai konsep hijab muslimah perspektif 

Hukum Islam dan pemahaman dan pengetahuan serta persepsi dan sikap kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar terhadap konsep hijab muslimah dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep hijab muslimah di kalangan kader Muslimah Wahdah Islamiyah 

Makassar dan hasil analisis data yang telah dijabarkan dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman kader Muslimah Wahdah 

Islamiyah Makassar terhadap definisi hijab muslimah dan hikmah 

disyariatkannya hijab termasuk dalam kategori memahami dan 

mengetahui, dengan rata-rata jawaban “Ya” sebanyak 148 orang dan 

“Ragu-ragu” dan “Tidak” sebanyak 4 orang. Sedangkan dari tingkat 

persepsi dan sikap kader terhadap konsep hijab muslimah setelah diberikan 

pernyataan-pernyataan yang tergolong negatif atau lebih banyak 

menyinggung mengenai tren hijab zaman sekarang ditemukan dari total 

responden 527 orang atau setara dengan 67,38% menyatakan tidak setuju, 

sebaliknya 32,62% atau setara dengan 392 orang menyatakan setuju. 

Hasilnya dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 152 kader 

Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar yang menjadi responden pada 

penelitian ini menyatakan tidak setuju dengan adanya konsep dan model 

baru dalam menggunakan hijab yang tidak sesuai dalam perspektif hukum 

Islam. 

2. Konsep hijab muslimah dalam perspektif Hukum Islam ialah hijab yang  

memperhatikan syarat-syarat hijab syar‟i yang harus terpenuhi dalam 
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penggunaannya. Sesungguhnya Islam tidaklah membebankan bagi seorang 

wanita untuk menggunakan model hijab tertentu, akan tetapi Islam 

menekankan pada syarat-syarat yang harus terpenuhi  dalam menggunakan 

hijab syar‟i. 

B. Implikasi Penelitian 

Tulisan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi 

kepada wanita muslimah khususnya kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar 

dalam mengetahui sejauh mana pengetahuan, pemahaman, persepsi dan sikap 

kadernya terhadap konsep hijab muslimah serta dapat memberikan informasi 

secara mendalam terhadap syariat-syariat yang telah ditetapkan Islam dalam 

konsep hijab muslimah itu sendiri agar kekeliruan atau kurangnya pemahaman 

yang ada pada saat ini mengenai hijab syar‟i itu bisa terselesaikan Insya Allah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

KUESIONER  

KONSEP DAN HIJAB MUSLIMAH PERSPEKTIF  

HUKUM ISLAM (STUDI PADA KADER MUSLIMAH  

WAHDAHISLAMIYAH MAKASSAR) 

 

Nama Responden:  

 

A. Blok I : Identitas Responden 

 

1. Umur   : 

2. Pendidikan  : a. Doktor b. Magister c. Sarjana/D4 d. Diploma                       

  e. SMA f. SMP  g. SD  h. Tidak Sekolah 

3. Marhalah Tarbiyah  : 

4. Lama Tarbiyah  : 

5. Produk Busana atau hijab yang biasa digunakan : 

 

B. Blok II : Pengetahuan Dan Pemahaman Mengenai Definisi Dan Hikmah 

Disyariatkannya Hijab Syar’i 
 

No. Pernyataan 

1. 

1) Saya memahami bahwa hijab adalah keharusan seorang wanita 

menutupi tubuhnya dari pandangan lelaki yang bukan 

mahramnya. 

a. Ya  b. Ragu-ragu  c. Tidak 

1) Saya memahami bahwa hijab adalah seseorang perempuan 

menutup seluruh anggota badannya perhiasannya dengan pakaian 

yang dapat menutupinya dari pandangan laki-laki yang bukan 

mahramnya. 

a. Ya  b. Ragu-ragu  c. Tidak 

DATA TERJAMIN KERAHASIANNYA 
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2. 

Hikmah disyariatkannya hijab dan busana syar’i : 

1) Saya memahami bahwa disyariatkannya jilbab bagi seorang 

wanita semata-mata hanya untuk menjaga dan melindungi wanita 

tersebut? 

a. Ya  b. Ragu-ragu  c. Tidak 

2) Saya memahami bahwa salah satu cara agar terhindar dari 

perbuatan zina yaitu dengan menutup aurat? 

a. Ya  b. Ragu-ragu  c. Tidak 

 

C. Blok III : Persepsi dan Sikap Kader Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar 

Terhadap  Konsep Hijab  Muslimah 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. 

Model jilbab French Khimar 

(jenis hijab khimar panjang yang 

modelnya perpaduan dari model 

khimar instan dan juga tunik) 

sebagaimana model jilbab yang 

banyak digunakan muslimah 

pada saat ini boleh digunakan 

dan memenuhi syarat hijab. 

     

2. 

Jilbab yang ber-renda boleh 

digunakan dan memenuhi syarat 

hijab. 

     

3. 

Penggunaan model jilbab yang 

dibuat dengan kain yang tipis 

dan berlapis dua sebagaimana 

model jilbab yang banyak 

digunakan muslimah pada saat 

ini boleh digunakan dan 

memenuhi syarat hijab. 

     

4.  

Muslimah yang menggunakan 

jilbab syar‟i dan juga 

mengggunakan jaket diluar 

(diatas jilbab) tidak mengapa 

dan tidak menyelisihi syarat 

hijab. 

     

5. 
Penggunaan jilbab bercorak dan 

juga bermotif sah-sah saja dan 
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tidak menyelisihi syarat hijab. 

6. 

Penggunaan perhiasan, seperti 

gelang, cincin dan hena pada 

tangan wanita yang 

menggunakan jilbab dengan 

bentuk jilbab yang pendek 

disebelah kiri dan disebelah 

kanan atau jilbab yang lubang 

dan terbelah dibagian tangan 

sehingga memperlihatkan pula 

perhiasan yang ada pada 

tangannya boleh diguanakan 

karena wajah dan telapak tangan 

adalah bagian yang boleh 

ditampakkan pada sebagian 

pendapat ulama. 

     

7. 

Penggunaan model jilbab yang 

sedang banyak digunakan 

muslimah pada saat ini dimana 

bentuk jilbab tersebut pendek 

disebelah kiri dan kanan atau 

jilbab yang terbelah atau 

berlubang dibagian tangannya 

tetap dinamakan hijab syar‟i. 

     

8. 

Muslimah yang menggunakan 

jilbab syar‟i dan tidak 

menggunakan penutup 

wajah/cadar dengan 

menggunakan sedikit make up 

boleh karena wajah adalah 

bagian yang boleh ditampakkan 

menurut sebagian pendapat. 

     

9. 

Penggunaan pakaian 

berpotongan (baju dan rok) 

dengan jilbab yang longgar tidak 

menyelisihi syarat hijab. 

     

10. 

Boleh menggunakan jubah/baju 

terusan yang ber-renda dan 

dilengkapi dengan manik-manik 

karena tidak menyelisihi syarat 

hijab. 

     

11. 

Penggunaan rok/gamis hingga 

diatas mata kaki tidak mengapa 

karena tidak termasuk 

menyerupai pakaian laki-laki. 
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12. 

Penggunaan baju terusan yang 

longgar dan dikombinasikan 

dengan jilbab yang pendek boleh 

karena yang dikenakan sudah 

besar dan longgar sehingga 

membantu peran jilbab syar‟i itu 

sendiri. 

     

13. 

Boleh menggunakan cadar 

model bandana yang 

memperlihatkan alis dan 

sebagian alis dan sebagian kecil 

bagian bawah mata. 

     

14. 

Boleh menggunakan cadar dan 

mengenakan hiasan dibagian 

mata seperti celak atau maskara. 

     

15. 

Penggunaan kaos kaki yang 

bermotif dan kaos kaki yang 

menyerupai warna kulit boleh 

karena sudah memenuhi syarat 

menutup aurat. 

     

17. 

Penggunaan kaos kaki yang tipis 

boleh karena bagian kaki sudah 

tertutupi oleh ujung gamis atau 

rok. 
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Lampiran II  

SURAT IZIN PENELITIAN 
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98 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI 

Kantor Pusat Dakwah Muslimah Wahdah Islamiyah Makassar 
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Kantor Pusat Wahdah Islamiyah Makassar 
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